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Dewasa ini perkembangan teknologi semakin canggih, dakwah islam 
harus fleksibel mengikuti perkembangan zaman, perkembangan budaya dan harus 
dikemas dengan menarik agar mudah diterima dengan baik oleh mad’u. Instagram 
merupakan salah satu media yang digunakan oleh ustadz Hanan Attaki dalam 
menyampaikan dakwahnya kepada khalayak umum, terutama anak muda. Melihat 
situasi dan kondisi saat ini, Instagram begitu akrab dengan kehidupan masyarakat 
terutama anak muda, dari sini da’i memanfaatkan instagram sebagai media 
dakwah. Ustadz Hanan Attaki memiliki gaya bahasa yang ringan dan mudah 
dipahami oleh anak-anak muda. Akan tetapi, justru dengan gaya bahasa yang 
ringan dan analogi yang terkesan nyleneh ada sebagian orang yang kurang bisa 
menerima karena dianggap meremehkan ajaran agama. 
Berdasarkan konteks diatas, maka fokus penelitiannya adalah: Bagaimana 
pesan dakwah yang dilakukan ustadz Hanan Attaki melalui media instagram?, 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat  mahasiswa IAIN Jember sebagai 
followers untuk menerima pesan dakwah Ustadz Hanan Attaki?.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pesan dakwah yang 
dilakukan ustadz Hanan Attaki dalam media instagram serta memahami faktor 
pendukung dan penghambat followers dalam menerima pesan dakwah tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di akun pribadi milik ustadz Hanan Attaki 
(@hanan_attaki) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Adapun metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi , 
dokumentasi dan triangulasi dengan subyek penelitian yakni mereka yang menjadi 
followers di akun instagram @hanan_attaki. Sedangkan analisis data 
menggunakan analisis data Miles and Huberman yakni dengan cara collecting 
data, reduction data, data display, dan conclusion data. Obyek Penelitian ini 
yakni ustadz Hanan Attaki yang memiliki akun @hanan_attaki. 
Temuan dari penelitian ini adalah  pertama, pesan dakwah ustadz Hanan 
Attaki menonjolkan karakter massage influence yang meliputi konten, struktur 
dan style, kedua, terdapat dua proses dalam menanggapi suatu persuasi yaitu 
Central route to persuasion dan Peripheral route to persuasion. Ketiga, 
karakteristik komunikator, karakteristik pesan dan karakteristik target merupakan 
elemen penting dalam komunikasi persuasif. Serta terdapat faktor pendukung 
yaitu pesan, tampilan postingan yang menarik minat khalayak dan durasi yang 
singkat. Sedangkan faktor penghambat yaitu setiap followers memiliki koridor 
dan latar belakang masing-masing untuk menerima pesan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya 
untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. Dakwah merupakan suatu bentuk proses penyampaian 
ajaran Islam. Dakwah Islam adalah dakwah ke arah kualitas puncak dari nilai-
nilai kemanusiaan, dan peradaban manusia. Dengan tujuan utama mewujudkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhiratyang diridhai oleh 
Allah SWT, yakni dengan menyampaikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan 




Secara singkat, dakwah adalah kegiatan peningkatan iman menurut syariat 
Islam. Seperti dalam firman Allah mengenai dakwah yang terdapat dalam surat 
An-Nahl : 125. 
أَْعَلمُ ُه وََُُربَّكَُُِإنََُُّأْحَسنُ ُِهيَُُبِالَِّتَُُوَجاِدْْل مُاْلََْسَنةَُُِواْلَمْوِعَظةُُِبِاْلِْْكَمةَُُِربِّكََُُسِبيلُُِِإِلُُادْعُ   
بِاْلم ْهَتِدينَُُأَْعَلمُ َُوه وََُُسِبيِلهَُُِعنَُضلَُّ ِبَنُ    
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Terdapat dua segi dakwah yang meskipun tidak dapat dipisahkan, tetapi 
dapat dibedakan, yaitu menyangkut “isi” dan “bentuk”, “substansi” dan “forma”, 
“pesan” dan “cara penyampaian”, “esensi” dan “metode”. Dakwah tentu 
menyangkut kedua-duanya sekaligus, dan sebenarnya tidak dapat terpisahkan, dan 
semuanya memiliki dimensi universal, yang tidak terikat oleh ruang dan 
waktu.Dalam hal ini, subtansi dakwah adalah merupakan pesan keagamaan itu 
sendiri – al-din-ual-nashihah, “agama adalah pesan”. Sisi kedua dalam dakwah 
adalah sisi bentuk, forma, cara penyampaian dan metode yang disebutkan dalam 




Dakwah Islam merupakan sebuah bentuk kegiatan komunikasi yang 
menimbulkan interaksi sosial dimana para da’i yang menyampaikan dakwah 
memahami akan gejala-gejala sosial serta bagaimana agama mempengaruhi 
tingkah laku manusia. Tujuan dari menyampaikan pesan dakwah yang berisi ilmu 
atau ajaran-ajaran Islam ialah agar sampai ke audiens dan dapat diterima, 
dipahami dan dilaksanakan.
3
 Salah satu unsur dakwah adalah maddah (isi 
dakwah), maddah merupakan pesan yang disampaika n dai kepada mad’u. Dalam 
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hal ini sudah jelas yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri. 
Oleh karena itu, membahas yang menjadi maddah dakwah adalah membahas 
ajaran islam itu sendiri, sebab semua ajaran islam yang sangat luas itu bisa 
dijadikan maddah dakwah itu pada garis besarnya adalah aqidah, syari’ah dan 
akhlaq.
4
 Adapun dalam melakukan penyampaian tersebut, konteks dakwah bisa 
ditentukan dengan berbagai macam cara dan dengan berbagai media, baik itu 
hanya sekedar menyampaikan ilmu, atau menjadi hiburan bahkan sebagai 
motivasi untuk mengubah sikap dan perilaku. Dengan demikian, isi dari pesan 
dakwah yang akan disampaikan menjadi sesuatu yang harus dipersiapkan sebaik 
mungkin agar dakwah dapat tersampaikan sesuai sasaran dan tujuan secara 
efektif. 
Dewasa ini kegiatan dakwah sering kali diartikan di tengah-tengah 
masyarakat hanya berupa ceramah agama yakni ulama sebagai pendakwah 
menyampaikan pesannya dihadapan halayak.
5
 Disinilah Da’i berperan sebagai 
komunikator yang bertugas untuk mengajak dan memotivasi umat untuk 
melaksanakan ajaran agama dengan baik dan benar. Seorang da’i memberikan 
pencerahan dan penyadaran akan keberadaan manusia sebagai hamba Allah yang 
memiliki tugas untuk mengabdi kepada Allah sesuai dengan aturanNya. Da’i 
ibarat seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang yang ingin mendapat 
keselamatan hidup dunia dan akhirat. Ia adalah petunjuk jalan yang harus 
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mengerti dan memahami terlebih dahulu mana jalan yang boleh dilalui dan yang 




Keberadaan da’i pada dasarnya merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu dakwah.Sebab di Indonesia sendiri masyarakat muslimnya 
masih bergantung dengan figur atau tokoh agamis. Kini, beberapa da’i yang 
terkenal di Indonesia telah menggunakan media online sebagai sarana 
dakwahnya, salah satunya adalah Ustadz Hanan Attaki, Lc. Beliau merupakan 
salah seorang Ustadz yang populer di Indonesia terutama pada kaula muda. Di 
kota Bandung, Ustadz Hanan Attaki berdakwah lewat Gerakan Pemuda Hijrah 
yang berdiri sejak Maret 2015. 
Meski tergolong jarang tampil di televisi, nama Ustadz Hanan Attaki 
populer di media sosial. Video dakwah ustad tersebut telah ditonton puluhan ribu 
pengguna media sosial. Bagi anak muda, nama Ustadz Hanan Attaki bisa jadi 
lebih populer dibanding pendakwah Islam lain. Tema ceramah dan gaya 
bahasanya ringan. Banyak nasihat soal jodoh dan pernikahan yang disampaikan 
Ustadz Hanan Attaki untuk kalangan muda, selain itu Ustadz Hanan Attaki selalu 
menyampaikan materi dakwahnya dengan cara yang santai dan mudah diterima 
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pendengarnya. Bahkan, gaya berbusananya yang casual membuat banyak remaja 
tertarik untuk belajar  Islam melalui dakwahnya.
7
 
Dalam mengkomunikasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam 
sebagai tujuan utama dari dakwah, maka dakwah tidak terlepas dari unsur-unsur 
yang terdapat didalamnya sehingga keberhasilan dakwah akan dicapai. Unsur-
unsur tersebut diantaranya adalah: subjek (dai, komunikator, penulis rubrik), 
pesan-pesan dakwah, media (media massa dan media elektronik), metode, dan 
objek dakwah (mad’u, pembaca, penonton). Salah satu unsur penting yang dapat 
menjadi penunjang dalam keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam tersebut 
diantaranya adalah media. Media dakwah adalah alat-alat yang dipakai untuk 
menyampaikan ajaran Islam. Keberhasilan seseorang dalam menyampaikan 
pesan-pesan dakwahnya tergantung kepada ketepatan da’i dalam memadukan dan 
memaksimalkan media yang digunakan dengan kemampuan yang dimiliki. 
Ustadz Hanan Attaki tidak hanya berdakwah langsung di depan mad’u 
nya, tetapi juga menggunakan media online dan media sosial sebagai media 
dakwahnya kepada khalayak. Salah satu media sosial yang digunakan sebagai 
media dakwah oleh Ustadz Hanan Attaki adalah Instagram. Instagram merupakan 
salah satu media jejaring sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah 
oleh banyak tokoh agama, tak terkecuali Ustadz Hanan Attaki. Melalui instagram-
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lah dakwah dibagikan dengan meg-upload video, sehingga para mad’u dapat 
melihat dan mendengar pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui video 
atau foto yang dibagikan di Instagram. 
Media instagram merupakan salah satu media sosial yang digandrungi 
remaja saat ini. Instagram menjadi sebuah media sosial favorit bagi kaula muda 
setelah facebook. Instagram saat ini memiliki 500 juta pengguna aktif bulanan 
dan 300 juta pengguna aktif harian. Setiap harinya, ada 4,2 miliar tanda like dan 
lebih dari 95 juta foto atau video dibagikan ke sesama pengguna.
8
 
Pemanfaatan media sosial oleh ustadz Hanan Attaki  untuk suatu 
kepentingan yang berefek positif bagi masyarakat sesuai dengan undang-undang 
ITE nomor 11 tahun 2018. Sebagaimana yang dijelaskan dalam undang-undang 
ITE pada Bab II pasal 4 yang beristi tentang tujuan dari Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Transaksi Elektronik. 
Isi pasal tersebut adalah sebagai berikut, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Transaksi Elektronik dilaksanakan dengan tujuan untuk: 
a. mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat 
informasi dunia; 
b. mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
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c. meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik; 
d. membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap Orang untuk 
memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang penggunaan dan 
pemanfaatan Teknologi Informasi seoptimal mungkin dan bertanggung 
jawab; dan 
e. memberikan rasa aman, keadilan, dan kepastian hukum  bagi pengguna 
dan penyelenggara Teknologi Informasi.
9
 
Melalui akun @hanan_attaki, konten dakwah yang dibawakan oleh ustadz 
hanan attaki dibagikan. Dengan ciri khas hashtag “1 minute booster” yang 
menandakan bahwa video yang berdurasi 1 menit tersebut diharapkan dapat 
mendorong minat hijrah dari viewers, terlebih kalangan anak muda. Pada media 
sosial instagram, Hashtag di fungsikan untuk menggolongkan tema atau topik 
yang lebih spesifik dalam sosial media, dan di sisi lain hashtag juga 
mempermudah orang lain untuk mencari topik yang saling berhubungan. Dalam 
dunia digital, khususnya digital konten marketing pada sosial media, hashtag 
berguna untuk mengelompokan sebuah tema atau informasi.
10
Secara umum 
hashtag dalam Instagram berfungsi untuk, mempermudah pengelompokkan 
konten, mempermudah pencarian konten.
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Darzina Afriani dkk. Mei 2018. “penggunaan Hashtag sebagai varian promosi produk pada media 
sosial Instagram”. Vol. 3, No.2. 27 Oktober 2018 
11
Novi Permatasari dkk. 2017. “Motif Eksistensi Melalui Penggunaan Hashtag (#OOTD) di Media 




Akun @hanan_attaki telah memiliki 7.4 M Followers, akun tersebut 
banyak menarik perhatian anak muda dengan ceramah yang ia bawakan melalui 
media sosial instagram, dengan bahasa kekinian yang dekat dengan kehidupan 
anak muda. Ustadz Hanan Attaki banyak mengambil peran terhadap trend yang 
tengah berkembang dikalangan remaja saat ini, salah satunya dengan mendirikan 
komunitas Pemuda Hijrah di Bandung. 
Instagram adalah salah satu media masa yang menyediakan konten 
(pesan) yang mampu memberikan suatu pengaruh (influence) kepada khalayak, 
meskipun durasi yang disediakan tidak terlalu banyak tetapi media instagram 















 Gambar diatas merupakan beberapa capture komentar dari ribuan 
followers akun @hanan_attaki. Dari gambar tersebut dapat kita ketahui bahwa 
media instagram memberi ruang untuk menyampaikan dakwah persuasif. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang dikatakan oleh masrifatul laili, seorang mahasiswi 
IAIN Jember yang menjadi followers aktif akun @hanan_attaki: 
“saya itu setiap hari main instagram, dan selalu lihat postingan-postingan 
dari ustadz Hanan Attaki. Ya seperti yang beliau bilang kalo iman itu 
kadang bisa lowbat, dan tempat ngecarger iman adalah duduk di majlis 
ilmu. Berhubung saya kurang ada waktu untuk datang ke majlis-majlis 
ilmu, jadi saya lihatnya di Instagram, terutama kajian yang dibawakan 
ustadz Hanan Attaki sendiri” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nadhifatul Rofiah mahasiswa IAIN 
Jember perihal kajian ustadz Hanan di Instagram yang menjadi booster baginya: 
“saya kalo liat video kajian ustadz hanan langsung adem gitu, bisa 
dibilang menjadi iman booster kali ya, soalnya kalo habis liat langsung 
tersadar gitu, terus jadi muhasabah diri. Langsung pengen berubah jadi 
lebih baik terus, meskipun bertahap” 
Hasil observasi diatas menjadi awal temuan peneliti untuk lebih lanjut 
meneliti tentang kajian ustadz Hanan Attaki melalui media instagramnya. 
Penggunaan instagram sebagai media dakwah dengan durasi maksimal 1 menit 




mengenai kefektifan pesan dakwah yang akan disampaikan oleh ustadz Hanan 
Attaki. Dengan durasi waktu yang sangat minim tersebut, akankah dapat menarik 
minat hijrah pada remaja yang menjadi followers dari akun @hanan_attaki. Selain 
itu, maraknya fenomena hijrah dikalangan remaja akhir-akhir ini menarik 
perhatian peneliti mengenai seberapa besar peran dakwah ustadz Hanan Attaki 
yang dilakukan melalui instagram terutama bagi mahasiswa IAIN Jember sendiri. 
Sebagai founder Pemuda Hijrah dan tokoh agama yang sedang trending 
dikalangan remaja, pastinya tak sedikit gerakan-gerakan beliau untuk membuat 
umat muslim di Indonesia semakin baik terutama kalangan anak muda. Termasuk 
ranah media sosial yang beliau gunakan dalam menyebarkan dakwah secara lebih 
luas dan menyeluruh. 
Berangkat dari pemaparan dan fenomena di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang Respon Mahasiswa IAIN Jember 
Pengguna Aktif Media Sosial Terhadap Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Di 
Instagram. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk mempermudah penelitian 
ini, penulis memfokuskan pada komunikasi persuasif yang dilakukan oleh ustadz 
hanan attaki dalam dakwah yang diposting melalui media instagram. 




1. Bagaimana pesan dakwah yang dilakukan ustadz Hanan Attaki melalui 
media instagram? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi mahasiswa IAIN Jember 
dalam menerima pesan dakwah Ustadz Hanan Attaki di instagram? 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan fokus penelitian di atas maka, tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
1. Mengetahui Proses pesan dakwah yang dilakukan ustadz hanan attaki 
melalui media instagram. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi mahasiswa IAIN 
Jember dalam menerima pesan dakwah Ustadz Hanan Attaki di instagram. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi peneliti, instansi dan 
masyarakat secara keseluruhan.Kegunaan penelitian harus realistis.
12
 Adapun 
manfaat penelitian mengenai “Respon Mahasiswa IAIN Jember Pengguna Aktif 
Media Sosial Terhadap Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Di Instagram” antara 
lain: 
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1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini nanti diharapkan mampu memberikan 
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam kajian ilmu 
dakwah.Khususnya hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan ilmiah 
terhadap fenomena sosial yang diteliti dan digunakan sebagai masukan, serta 
referensi literatur bagi calon peneliti berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
Sama halnya dengan manfaat teoritis, secara praktis, penelitian ini 
mampu meberikan manfaat kepada : 
a) Peneliti 
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat menjadi pengalaman 
yang sangat berharga, terutama untuk pengaplikasian ilmu pengetahuan 
yang telah didapat dari bangku kuliah, khususnya untuk ilmu 
dakwah.Selain itu, penelitian ini menjadi suatu syarat wajib bagi peneliti 
sebagai tanda untuk menyelesaikan studi setarata satu (S1) di program 
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah IAIN 
Jember. 
b) Bagi pembaca dan masyarakat luas 
Diharapkan penelitian ini, dapat memberikan kontribusi positif 






c) Lembaga IAIN Jember 
Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi kepustakaan 
maupun mahasiswa IAIN Jember, terutama mahasiswa program studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Penelitian ini juga dapat digunakan 
sebagai literasi penelitian tindak lanjut oleh para dosen atau mahasiswa 
seiring dengan terus berkembangnya zaman. 
E. Definisi Istilah 
Adapun definisi istilah yang digunakan di dalam penelitian ini antara lain : 
1. Dakwah 
Dakwah secara bahasa berasal dari kata arab yakni (fiil madhi) yang 
berarti memanggil, menamakan mengundang, menyeru, mengajak, 
mendoakan yang didalam nya terkadang terkandung unsur menyampaikan 
sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
13
 
Dakwah bahasa al-Qur’an, dakwah diambil dari kata da’a-yad’u-
da’watan yang secara etimologi memiliki makna menyeru atau memanggil. 
Sedangkan menurut terminologi adalah sebuah usaha baik perkataan maupun 
perbuatan yang mengajak manusia untuk menerima islam, mengamalkan dan 
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2. Pesan dakwah 
Menurut Toto Tasmara yang dikutip oleh Onong Uchjana pesan 
dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber, amanat yang harus 
dilakukan atau disampaikan oleh komunikator, atau juga dapat 
berupalambang. Lambang yang dimaksud adalah bahasa, isyarat, gambar, 
warna dan lain sebagainya yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau 
perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak 
digunakan dalam komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang paling 
mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain.15 
Pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik pesan 
dakwah yang disampaikan oleh ustadz Hanan Attaki melalui media sosial 
instagram yang dirancang untuk mempengaruhi sikap dan keyakinan 
followers melalui akun @hanan_attaki.  
3. Media Sosial  
Media Sosial merupakan jaringan untuk berkomunikasi melalui teks, 
video, blog, foto, update status di situs Facebook, MySpace, dan lain-lain 
dalam bentuk percakapan online yang mudah diakses (Alejandro, 2010:1). 
Sedangkan Schottmuller menyatakan bahwa media sosial esensinya sebagai 
saluran komunikasi, atau alat yang digunakan untuk menyimpan, 
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Menurut Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial 
sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi di 
antara individu (to be shared one-to-one) dan media publik untuk berbagi 
kepada siapa saja tanpa kekhususan individu.
17
 
4. Instagram  
Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi-
bagikan foto dan video. Instagram sendiri masih merupakan bagian dari 
Facebook yang memungkinkan teman Facebook kita mengikuti akun 
Instagram kita. Makin populernya instagram sebagai aplikasi yang digunakan 
untuk membagi foto membuat banyak pengguna yang terjun ke bisnis online 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisi tentang deskripsi alur 
pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 
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Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdapat sub-sub bab yakni, latar belakang 
yang memuat permasalahan yang memuat ketertarikan peneliti terhadap 
Komunikasi Persuasif Ustadz Hanan Attaki dalam menarik minat hijrah remaja 
melalui dakwah dengan media instagram, sehingga penulis dapat menentukan 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah sebagai 
penjelas dan batasan penelitian agar lebih fokus dan tidak menimbulkan bias. 
Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini terdapat sub-sub bab yakni, berisi tentang 
kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang dilakukan, dan kajian teori sebagai landasan teori pada 
bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, pada bab ini peneliti membahas semua langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan mulai dari pendekatan dan jenis 
penelitian yang digunakan, pemilihan lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data yang digunakan, dan tahap-tahap 
penelitian. 
Bab IV Penyajian dan Analisis Data, pada bab ini membahas tentang penyajian 
data dan analisis data secara empiris. Pada penelitian juga dipaparkan tentang 
gambaran objek penelitian, pengujian data, serta membahas tentang temuan 
selama proses penelitian. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk 




Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kesimpulan 
merangkum semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
Sedangkan saran dituangkan agara bisa mengacu atau sumber temuan penelitian, 
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A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 
penelitian yang hendak dilakukan.
20
 
Dalam penelitian terdahulu ini akan diuraikan sejauh mana orientasi dan 
posisi penelitian yang hendak dilakukan, kemudian akan diberikan uraian singkat 
tentang penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Peneliti sebenarnya 
bukan orang pertama yang mengkaji dakwah dari ustadz Hanan Attaki dan 
dakwah melalui media instagram. Banyak para peneliti sebelumnya yang  
melakukan kajian tentang hal tersebut, baik dalam bentuk skripsi, tesis, dan karya-
karya ilmiah lainnya. Tentu terdapat beberapa perbedaan dan persamaan pada 
masing-masing kajian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
a. Ahmad Pakhri M, 2017, Penggunaan Fitur Vidgram Sebagai Trend Media 
Dakwah (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun @yufid.tv di Instagram). 
Hasil penilitian yang dilakukan terhadap akun @yufid.tv di Instagram, 
ditemukan bahwa Yufid Tv menggunakan fitur vidgram untuk mengunggah 
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video dengan jenis video poster. Penggunaan fitur vidgram dengan model 
video poster menjadi media dakwah tetap saat ini dengan beberapa factor 
yaitu: respon suka pengguna terhadap video poster, adanya komunitas yang 
mengaharapkan dakwah melalui video poster, dan kru yang fokus pada 
pembuatan video. Materi dakwah yang disampaikan oleh Yafid Tv di 
Instagram mencakup materi akidah, syariat, muamalah, dan akhlak. Kelebihan 
dakwah dengan fitur vidgram adalah, kemudahan terhadap penggunaan fitur 
dan tools pendukung, tampilan interface yang menarik, dan kesan konten 
ringan dan singkat. Kekurangan dari fitur ini adalah metadata dan unsure 
konten yang tidak dapat disetel layaknya konten di media sosial lain, dan 
tidak terdapat seekbar pada fitur vidgram. 
b. Anis Fitriani, 2018, Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Dalam 
Akun Youtube Pemuda Hijrah. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
isi melalui pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data dilakukan setelah 
peneliti melakukan pengkategorian pesan dakwah yaitu pesan aqidah, syari’ah 
dan akhlak, kemudian dilakukan pengkodingan oleh 3 juri. Pesan dakwah 
yang disampaikan oleh ustadz Hanan Attaki dalam akun youtube Pemuda 
Hijrah pada secara kesuluruhan mengandung tiga kategori pesan dakwah yaitu 
pesan aqidah, pesan syariah dan pesan akhlak. Pesan dakwah yang paling 
dominan yaitu pesan akhlaq dengan perolehan persentase sebesar 58,15%, 





c. Ulfa Zulfi, 2018, Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki (Analisis Isi kajian 
Fathi “Pegang Janji Allah” Episode 27 September 2017 Via YouTube). 
Subjek dari penelitian ini adalah dakwah, sedangkan objek yang diteliti adalah 
akun Kajian Fathi “Pegang Janji Allah”. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan cara dokumentasi, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 
data berupa video yang diupload pada akun Kajian Fathi khususnya pada 
Video edisi 27 September 2017 yang bertema Pegang Janji Allah.  
Dari hasil analisis, peneliti menemukan bahwa isi pesan dakwah pada 
Akun Kajian Fathi yang bertema Pegang Janji Allah dan berdurasi 14.42 
menit terdapat 40 pesan dakwah. Berdasarkan pengelompokan pesan yang 
dibuat menjadi tiga ketegori yaitu pesan akidah, pesan akhlak dan pesan 
syariah. Pesan aqidah dengan prosentase sebesar 52,5% dibandingkan dengan 
pesan akhlak yang berjumlah 35% dan pesan syariah yang berjumlah 12,5%. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pesan yang paling dominan adalah pesan 
aqidah dengan prosentase 52,5%, lebih dari sepuluh pesan dakwah yang 
dibawakan oleh Ustadz Hanan Attaki yang bertema Pegang Janji Allah 
dengan durasi 14.42 menit adalah pesan aqidah. 
Untuk lebih memudahkan pembaca, peneliti meringkas perbedaan dan 
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Sumber : diolah peneliti 
B. Kajian Teori 
1. Dakwah 
Dakwah adalah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau 
aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. Usaha yang 
diselenggarakan itu berupa mengajak orang untuk beriman dan mentaati 
Allah SWT atau memeluk agama Islam amar ma’ruf, perbaikan dan 
pembangunan masyarakat nahi Munkar. Proses penyelenggaraan usaha 
tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup yang diridhai Allah SWT. 
21
 
Dalam mengkomunikasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai 
Islam tersebut tidak terlepas dari unsur-unsur yang terdapat didalamnya 
sehingga keberhasilan dakwah akan dicapai. Unsur-unsur tersebut 
diantaranya adalah: subjek (dai, komunikator, penulis rubrik), pesan-pesan 
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Da’i secara etimologis berasal dari bahasa Arab, bentuk isim fail 
(kata menunjukkan perilaku) dari asal kata dakwah artinya orang yang 
melakukan dakwah. Secara terminologis da’i yaitu setiap muslim yang 
berakal mukallaf (aqil baligh) dengan kewajiban dakwah. Jadi da’i 
merupakan orang yang melakukan dakwah, atau dapat diartikan sebagai 
orang yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang lain (mad’u).
23
 
b. Pesan dakwah 
Pesan dakwah merupakan piranti lunk yang disampaikan oleh 
komunikator dakwah melalui ceramah atau tabligh. Pesan komunikasi 
dakwah berupa nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran islam, 
baik yang diambil dari Al-Quran maupun sunah. Ajaran islam 
merupakan pemandu jalan kehidupan umatnya yang autentik dan 
universal. 
Pesan-pesan dakwah hendaknya mampu membangkitkan 
dorongan atau motivasi bagi komunikan sesuai dengan apa yang 
diharapkan karena ada kemungkinan mereka hanya mendengar, tidak 
mau melaksanakan, atau bahkan menolak, serta antipasti dan apatis 
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terhadap pesan tersebut. Dalam Al-Quran ada 2 jenis pesan, pertama, 
pesan yang maknanya memanggil akal atau dalam Al-Quran diistilahkan 
sebagai pendayagunaan akal, seperti kalimat  afala ta’qilun (tidakkah 
engkau memikirkan). Dimana kecenderungannya memanfaatkan potensi 
pancaindra, dan kemudian diproses oleh akal (reason). Kedua, pesan 
yang maknanya menghimbau rasa serta hati atau dalam istilah Al-Quran 
disebut sebagai pendayagunaan rasa, seperti kalimat  afala tasy’urun 
(tidakkah engkau merasakan). Rasa dan rasio sebagai landasan berpijak 
bagi perancang pesan-pesan komunikator dakwah. Melalui pesan inilah, 
komunikator dakwah mengajak khalayak sasarannya pada 3 hal, yakni 
al-Taqrib (member motivasi), Tahdid (imbauan peringatan), dan al-




Materi dakwah yang persuasif. Secara psikologis, bahasa 
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengendalikan perilaku 
manusia. Cara berkata seseorang, isyarat tertentu, struktur bahasa yang 
digunakan dapat memberikan maksud tertentu kepada lawan bicara. 
Dengan memperhatikan psikologi pesan, bahasa dapat digunakan da’i 
untuk mengatur, menggerakkan dan mengendalikan perilaku 
masyarakat. Al-quran memberikan istilah pesan yang persuasif dengan 
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kalimat qaulan baligha (perkataan yang membekas pada jiwa), qaulan 
layyina (perkataan yang lemah lembut), qaulan maisura (perkataan yang 




c. Media dakwah 
Media berasal dari bahasa latin Medius secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media 
merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-
rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat 
yang menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan (penerima pesan).
26
Media dakwah 




d. Metode dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 
(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Metode berarti cara yang telah 
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. Jadi, 
metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan 
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kasih sayang. Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus 
bertumpu pada suatu pandangan human oriented menempatkan 
penghargaan yang mulia atas diri manusia.
28
 
e. Objek dakwah (mad’u) 
Secara etimologi kata mad’u dari bahasa Arab, diambil dari 
bentuk isim maf’ul (kata yang menunjukkan objek atau sasaran). 
Menurut terminologi mad’u adalah orang atau kelompok yang lazim 
disebut dengan jamaah yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang 
da’i, baik mad’u itu dekat atau jauh, muslim atau non-muslim, laki-laki 
ataupun perempuan. Seorang da’i akan menjadikan mad’u sebagai objek 
bagi tranformasi keilmuan yang dimilikinya.
29
 
2. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif menurut Larson yaitu adanya kesempatan yang 
sama untuk saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan 
persuasi, dan mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah Persuasif 
bersumber dari bahasa latin, persuasion, yang berarti membujuk, mengajak 
atau merayu. Persuasi bisa di lakukan secara rasional dan secara emosional, 
biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan 
emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan 
kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan 
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empati seseorang dapat di gugah.
30
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa persuasi 
merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap, 
pendapat dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun non verbal. Dari 
definisi tersebut tampak ada beberapa elemen penting dari komunikasi 




Secara spesifik pada komunikasi persuasif, maka Burgon dan huffner 
meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai definisi 
komunikasi persuasi sebagai berikut, Pertama, Proses komunikasi yang 
bertujuan mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang lain agar 
menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator. Kedua, Proses 
Komunikasi yang mengajak dan membujuk orang lain dengan tujuan 




1) Jenis persuasif 
Schacter menjelaskan ada dua jenis persuasive yaitu persuasif 
sistematis (systematic persuasion) yang mengacu pada proses memberi  
kan pengaruh melalui perubahan sikap atau keyakinan dengan basis 
pemikiran logika dan pemberian alasan (loqic and reason), Sementara 
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jenis kedua yaitu persuasif heuristic (heuristic persuasion) adalah proses 




2) Tujuan Komunkasi Persuasif 
Tujuan komunikasi pesuasif adalah perubahan sikap.Sikap pada 
dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu.Sikap adalah rasa suka 
atau tidak suka kita atas sesuatu. Menurut Murphy dan newcomb sikap 
pada dasarnya adalah suatu cara pandang terhadap sesuatu. Sedangkan 
menurut Allport sikap adalah kesiapan mental dan system saraf yang di 
organisasikan melalui pengalaman, menimbulkan pengaruh langsung 
atau dinamis pada respon-respon seseorang terhadap semua objek dan 
situasi terkait. Sedangkan menurut Kresch, Crutchfield dan ballachey 
sikap adalah sebuah system evaluasi positif atau negative yang awet, 
perasaan-perasaan emosional dan tendensi tindakan pro atau kontra 
terhadap sebuah objek sosial.  
Sikap sering di anggap memiliki tiga komponen yang pertama 
adalah komponen afektif yaitu perasaan terhadap objek, yang kedua 
adalah komponen kognitif yaitu keyakinan terhadap sebuah objek dan 








Werner J severin, James W tankard,Jr, Teori Komunikasi sejarah metode dan terapan dalam media 




3) Proses Komunikasi Persuasif 
Persuasif adalah bentuk penanaman pengaruh yang bisa 
berwujud apa pun, mulai dari keyakinan, sikap, maksud, dan motivasi. 
Persuasif adalah bagian tidak terpisahkan dari proses komunikasi 
individu, seorang pengirim pesan (sender) berusaha untuk memberikan 
dan memperbesar pengaruh pesan yang di sampaikan kepada penerima 
pesan (receiver). Persuasif adalah sebuah proses yang bertujuan untuk 
mengubah sikap atau perilaku individu baik secara personal maupun 
kelompok terhadap satu buah isu, tema, peristiwa atau objek yang 
lainnya baik bersifat abstrak seperti ide atau sesuatu yang aktual seperti 
produk yang di gunakan. Usaha ini di lakukan baik dengan melalui jalur 
verbal atau nonverbal dengan cara  mengonversi informasi, perasaan, 
atau alasan atau kombinasi semuanya ke dalam bentuk lain yang dapat 
di terima oleh si penerima pesan.
35
 
3. Message Influence 
Pesan atau message merupakan salah satu elemen komunikasi 
yang terdiri dari pesan verbal maupun non verbal.Pesan verbal merupakan 
pesan yang berbentuk kata, tulisan sedangkan non verbal berhubungan 
dengan gesture, mimik, Facial Expression dan body language.
36
 Tanpa 
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adanya pesan sangat dimungkinkan tidak akan terjadi komunikasi karena 
inti dari sebuah komunikasi terletak pada pertukaran pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 
Dalam praktiknya tidak semua pesan dapat dicerna baik oleh 
komunikan. Hal ini dikarenakan berbagai faktor salah satunya bisa jadi 
karena komunikan gagal mendecoding pesan yang disampaikan padanya. 
Namun, ada juga pesan yang dapat dipahami langsung oleh komunikan 
dan bahkan memberikan pengaruh yang luar biasa kepada diri komunikan 
bisa berupa perubahan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan konatif 
(tingkah laku).
37
Pesan yang demikian bisa dimaknai sebagai message 
influence. 
Message Influence atau pengaruh pesan terkait dengan bagaimana 
pesan tersebut bisa menarik minat komunikan akan pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. Menurut  Shen dan Bigsby bahwasanya 
sebuah pesan setidaknya memiliki tiga unsur yakni content, structure 
andstyle untuk bisa dikatakan persuasif atau menarik minat setiap 
komunikan yang melihat, atau mendengarnya. Dalam sebuah pesan yang 
termasuk konten di dalamnya yakni topik, tema atau cerita yang ingin 
disampaikan kepada khalayak disebut konten.38 




Shen, Lijiang & Bigsby , Elizabeth. 2013.The effect of message features: content,structure and style. 




Dalam sebuah kampanye kesehatan untuk bisa menilai efektivitas 
kampanye maka dibutuhkan proses komunikasi yang dirancang untuk 
melakukan persuasi. Adapun yang dimaksud dengan Persuasive 
communication is any messagethat is intendeed to shape, reinforce, 
orchange the responses of others.
39
 Sehingga bisa dikatakan bahwasanya 
message influence erat kaitannya dengan komunikasi persuasi yakni 
pesan-pesan yang disampaikan dengan maksud untuk membentuk, 
meneguhkan ataupun mengubah respons dari orang lain. 
Pesan yang bersifat persuasif mengandung beberapa unsur di 
dalamnya sebagaimana dijelaskan oleh Keizer mengatakan bahwa agar 
pesan dapat diterima dan menarik hati khalayak maka pesan haruslah 
menggunakan social norms to promote Pro enviromental behaviour. Hal 
ini dikarenakan norma sosial merupakan  aturan kebiasaan perilaku yang 
memandu interaksi kita dengan orang lain; pemikiran mereka dipercaya 
tentang apa yang umum dan perilaku yang diterima pada situasi tertentu. 
Penelitian pada norma sosial dapat menjadi penentu penting untuk 
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Teori ini menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut 
tentang pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki 
melalui media sosial instagram juga dalam upaya menarik minat hijrah 
anak muda. 
4. Teori New Media 
Teori new media merupakan teori yang dikembangkan oleh Pierre 
Levy yang mengemukakakn bahwa media baru merupakan teori yang 
membahas mengenai perkembangan media. Teori ini erat kaitannya 
dengan perkembangan teknologi komunikasi salah satunya yaitu media 
sosial yang pada zaman modern ini menjadi salah satu media komunikasi 
manusia yang populer. Namun perlu kita ketahui media sosial yang ada 
pada saat ini berlandaskan internet untuk dapat menggunakannnya, 
alamat situs web dunia berlandaskan WWW (World Wide Web) Pierre 
Levy memandang sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, 
fleksibel dan dinamis, yang memungkinkan manusia mengembangkan 
orientasi pengetahuan yang baru dan juga terlibat dalam dunia demokratis 
tentang pembagian mutual dan pemberian kuasa yang lebih interaktif dan 
berdasarkan pada masyarakat. 
New media merupakan media baru yang muncul pada saat 
interaksi di internet berkembang, seperti kita ketahui sebelum adanya new 




tabloid, dan media massa seperti televisi dan radio untuk memenuhi 
kebutuhan informasi manusia yang semakin berkembang karena adanya 
perkembangan teknologi komunikasi informasi. New Media merupakan 
media yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, 
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara 
privat maupun secara public.
41
 
New Media dalam penelitian ini meminjam pendekatan yang 
digunakan Sonia Livington, bahwa istilah “new” disini lebih dipahami 
sebagai apa yang baru bagi masyarakat, yakni dalam konteks sosial dan 
kultur, bukan dengan semata-mata memahaminya hanya sebagai sebuah 
piranti atau artefak dimana lebih berkaitan dengan konteks teknologi itu 
sendiri. Artinya definisi New Media disini dapat dibatasi sebagai ide, 
perasaan, dan pengalaman yang diperoleh seseorang melalui 
keterlibatannya dalam medium dan cara berkomunikasi yang baru, 
berbeda dan lebih menantang. 
Salah satu ciri khas yang menandai New Media adalah adanya 
kombinasi antara 3C, yaitu computing and information technology (IT), 
jaringan komunikasi (communications network), dan digitalisasi (digitized 
media and information content). Selain beberapa ciri umum yang sudah 
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disebutkan di atas, terdapat “Dua i” yang dikenal sebagai karakteristik 




Perkembangan teknologi tidak hanya menyebabkan perubahan 
yang signifikan pada media massa untuk menyampaikan informasinya. 
Perkembangan teknologi ini juga melahirkan media baru yang mungkin 
menjadi hal yang akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
teknologi dan informasi kedepan. Media yang memanfaatkan teknologi 
internet yaitu media sosial. 
Media sosial dianggap sebagai media baru yang tidak hanya 
digunakan penggunanya untuk berkomunikasi secara pribadi maupun 
kelompok. Berkaitan dengan ini, media massa yang kita kenal secara 
umum seperti media cetak misalnya surat kabar dan majalah dan media 
elektronik seperti televisi dan radio. 
Semakin maju perkembangan zaman, maka semakin maju 
peradaban manusia. Siapa sangka apa yang mungkin kita ramalkan saat 
ini akan berubah menjadi sebuah kenyataan bahwa media konvensional 
akan tergeser atau bahkan mungkin hilang. Seperti apa yang diungkapkan 
oleh Erwin Renaldi yaitu “Kini peranan media semakin diperkuat dengan 
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perkembangan teknologi dan jejaring sosial. Di tengah-tengah 
perkembangan media ini, terjadi juga perubahan dalam dinamisme media, 
masyarakat, dan politik global” –Erwin Renaldi–  
Media sosial dianggap sebagai media yang baru dan lebih menarik 
perhatian masyarakat dari berbagai kalangan.Berkaitan dengan itu, media 
sosial menjadi salah satu platform yang menyebarkan informasi dengan 
mudah, cepat dan dengan biaya yang relatif murah. 
Dewasa ini, masyarakat cenderung lebih banyak menggunakan 
gadget mereka untuk melakukan berbagai aktivitas salah satunya 
memperoleh informasi. Internet sudah digunakan untuk kehidupan sehari-
hari manusia untuk membantu mereka melakukan aktivitas, dengan 
adanya media sosial juga masyarakat akan lebih mudah mangakses 
informasi kapan saja dan dimanapun tanpa adanya batasan waktu. 
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5. Teori Dual Process Model Of Persuasion (Elaboration Likehood Model 
of Persuasion) 
Model ini mengamsusikan bahwa orang tidak selalu sama dalam 
menanggapi suatu persuasi. Adakalanya, kita berpikir serius dan kritis 
terhadap isi pesan dari komunikasi persuasif. Yang pertama berarti 
mengambil cara “a central route to persuasion”, sedangkan yang kedua 
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berarti mengambil cara “a peripheral route to persuasion”. (Petty dan 
Cacioppo) 
Central route to persuasion adalah suatu proses di mana 
seseorang berpikir secara hati-hati terhadap pesan yang diterimanya, dan 
mempertimbangkan kekuatan argumentasi pesan tersebut. Orang yang 
menggunakan cara ini akan melakukan pertimbangan rasional terhadap 
argumentasi dari pesan persuasif yang diterimanya. Ia akan memeriksa 
rasionalitas argumentasinya, konsistensi antar premisnya, objektivitas 
fakta dan kesimpulannya, dan lain-lain. 
Kassin, Fein, dan Markus menjelaskan ada beberapa tahap central 
route to persuasion. Pertama, target harus mau menunjkkan perhatian, mau 
menerima (receptance) dan mempelajari pesan yang diterimanya. Dalam 
tahapan ini, McGuire membedakan antara tahap receptance dan 
acceptance. Menurutnya, orang yang memiliki harga diri dan kecerdasan 
tinggi akan mudah melakukan penerimaan informasi (receptance), tapi 
sebaliknya sulit untuk menerima persuasi (acceptance). Dan orang yang 
memiliki harga diri dan kecerdasan rendah, justru akan sulit menerima 
informasi (receptance), tapi mudah menerima persuasi (acceptance).  
Tahapan berikutnya adalah tahap elaborasi. Tahapan ini 
disampaikan oleh Anthony Greenwald pada tahun 1968. Pada tahapan ini, 
target melakukan elaborasi terhadap pesan yang diterimanya. Ia 




dan berusaha mencari jawabannya dengan sungguh-sungguh. Terakhir, 
tahap penerimaan pesan (acceptance) yang ditunjukkan dengan perubahan 
sikap.
44
 Pada tahap ini, target menunjukkan sikap seperti yang diinginkan 
oleh komunikator. 
Peripheral route to persuation adalah suatu proses di mana 
seseorang tidak berpikir kritis terhadap suatu pesan yang diterimanya, dan 
menggunakan pertimbangan non-argumentatif terhadap pesan yang 
diterimanya tersebut. Yang dimaksud dengan factor nonargumentatif 
antara lain heurestik, stereotip, pertimbangan afeksi, dan lain-lain. Misal, 
melakukan penilaian terhadap pesan yang disampaikan oleh seorang sales 
berdasarkan kecantikan dan kehangatan personal salesnya; atau memilih 
suatu partai berdasarkan kesukaan terhadap figur pimpinannya, bukan 
pada platform atau program kerjanya. 
Rute mana yang dipilih adalah petanyaan yang jawabannya akan 
sangat membantu untuk menghasilkan proses persuasi yang efektif. 
Efektivitas komunikasi persuasive di dalam mengubah sikap bisa 
dijelaskan melalui elemen-elemen komunikasi atau melalui teori dual 
process model of persuasion dari Petty dan Cacioppo. Secara umum, 
komunikasi persuasif bisa didefinisikan sebagai usaha menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada target melalui media tertentu dengan 
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tujuan untuk mengubah sikap dan prilaku. Dari definisi tersebut tampak 
ada beberapa elemen penting dari komunikasi persuasif; karakteristik 
komunikator, karakteristik pesan dan karakteristik target.
45
 
a. Karakteristik Komunikator 
Karakteristik komunikator mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap keberhasilan dari suatu proses komunikasi persuasif. 
Karakteristik komunikator sebaiknya dipahami dengan baik agar 
keberhasilan komunikasi persuasif bisa diprediksikan. Secara umum, 
terdapat dua karakteristik komunikator yang dapat memengaruhi 
efektivitisa proses persuasi. Pertama adalah sejauh mana si 
komunikator tersebut dianggap kredibel, dan yang kedua sejauh mana 
si komunikator tersebut disukai oleh target. 
b. Karakteristik Pesan 
Ada beberapa karakteristik pesan yang berpengaruh terhadap 
kekuatan persuasive, antara lain: urutan penyampaian pesan, 
kesenjangan pesan (massage discrepancy), emosi takut, emosi positif, 
atau pesan subliminal. Karakteristik pesan yang berpengaruh terhadap 
kekuatan persuasive adalah kapan suatu pesan disampaikan, apakah di 
awal atau di akhir. Diyakini bahwa pesan yang disampaikan paling 
awal akan lebih berpengaruh terhadap perubahan sikap (primary 
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effect). Alasannya adalah karena pengaruh pesan pertama terhadap 
kesan keseluruhan begitu besar. Di lain sisi, juga diyakini bahwa pesan 
yang disampaikan paling akhir justru akan mempunyai pengaruh lebih 
besar terhadap perubahan sikap (recency effect). Alasannya karena 
orang biasanya menggunakan informasi yang paling mutakhir (yang 
mudah diakses) dalam mengambil suatu keputusan. 
Karakteristik pesan berikutnya yang berpengaruh pada 
kekuatan persuasi adalah kesenjangan anatara pesan yang disampaikan 
komunikator dengan informasi yang dimiliki target (massage 
discrepancy). Berkaitan dengan ini, terdapat dua pendapat yang saling 
bertentangan. Satu pendapat mengatakan bahwa semakin besar 
kesenjangan antara pesan yang akan disampaikan oleh komunikator 
dengan informasi yang sudah dimiliki oleh target, katanya, akan lebih 
persuasive disbanding sebaliknya. Penelitian Bochner dan Insko 
menunjukkan fakta yang sebaliknya, yaitu bahwa perubahan sikap 
akan meningkat seiring dengan meningkatnya kesenjangan informasi 
hanya pada suatu titik tertentu, untuk kemudian menurun. 
c. Karakterisitik Target  
Karakteristik target merupakan salah satu factor penting yang 
harus diperhatikan agar komunikasi persuasive berhasil. Ada beberapa 




persuasive, antara lain: harapan, kepribadian  kemampuan, motivasi 
dan keterlibatan personal. Orang yang mempunyai harapan tinggi dan 
memiliki need for cognition yang tinggi akan cenderung memilih jalur 
sentral. Orang yang mempunyai kemampuan untuk mendapatkan 
informasi dan melakukan penilain terhadap pesan yang diterimanya 
akan lebih suka memilih jalur sentral daripada jalur peripal. Demikian 
juga orang yang mempunyai motivasi dan keterlibatan personal yang 




6. Teori Pemrosesan-Informasi McGuire 
Teori pwmrosesan-informasi McGuire menyebutkan bahwa 
perubahan sikap terdiri dari enam tahap, yang masing-masing tahap 
merupakan kejadian penting yang menjadi patokan untuk tahap 
selanjutnya. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pesan persuasif harus dikomuniksikan 
b. Penerima akan memerhatikan pesan 
c. Penerima akan memahami pesan 
d. Penerima terpengaruh dan yakin dengan argument-argumen yang 
disajikan 
e. Tercapai posisi adopsi baru 
f. Terjadi perilaku yang diinginkan  






McGuire menyebutkan bahwa cirri khasnya variable-variabel 
independen akan memengaruhi satu tahap dengan cara positif fan tahap 
lain dengan cara negatif. Sebuah fear appeal (seruan rasa takut),  
misalnya, dapat meningkatkan perhatian terhadap pesan yang 
disampaikan, tahap 1 tetapi mengganggu daya pengaruh argument-
argumen yang disajikan tahap 4. 
Teori pemrosesan-informasi McGuire memberi kita sebuah 
pandangan yang bagus tentang proses perubahan sikap, mengingatkan kita 
bahwa ia melibatkan sejumlah komponen. Beberapa teori sebelumnya 
telah menyebutkan semua komponen ini, dan diantaranya jika ada, 
penelitian-penelitian perubahan sikap yang meneliti dampak variable-
variabel independen pada semua tahap ini. Kenyataannya, seperti yang 
disebutkan McGuire, sebagian besar literatur perubahan sikap yang 
eksensif mungkin berfokus pada tahap menuruti atau sepakat terhadap 
pesan. 
Akhirnya, teori McGuire mengingatkan kita pada kesulitan 
perubahan sikap. Teori itu menyebutkan bahwa banyak variable 
independen cenderung  membatalkan keseluruhan dampak mereka sendiri 
dengan memberikan dampak positif pada sebuah tahap dalam proses 




usaha perubahan sikap yang sukses perlu menyesuaikan efek-efek yang 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya. Jika menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti adalah bagian 
integral dari data, artinya peneliti ikut aktif dalam menentukan jenis data yang 
diinginkan, dengan demikian peneliti menjadi instrumen penelitian yang harus 
terjun langsung ke lapangan.
48
 Sedangkan penggunaan jenis penelitian deskriptif 
bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
49
 
Analisis deskriptif kualitatif, biasanya bersifat penilaian, analisis verbal 
non angka, untuk menjelaskan makna lebih jauh dari yang Nampak oleh panca 
indra. Analisis deskriptif kualitatif ada yang digunakan untuk memberikan 




Penelitian ini dilakukan atas dasar ketertarikan peneliti pada fenomena 
Pesan dakwah  yang disampaikan  oleh Ustadz Hanan Attaki dalam dakwahnya 
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melalui media Instagram. Selain itu, sebagian besar followers dari akun ustadz 
Hanan Attaki adalah kalangan remaja. Jika menggunakan pendekatan dan jenis 
penelitian kualitatif-deskriptif pada penelitian ini, peneliti mampu menjelaskan 
secara mendalam mengenai proses pesan dakwah dalam menarik minat hijrah di 
kalangan anak muda. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan peneliti termasuk penelitian computer 
mediated communication atau komunikasi yang dimediasi oleh komputer yakni 
process of human communication via computers, invloving people, situated in 
particular contexts, engaging in process to shape media for variety purposes.
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Adapun  lokasi yang dipilih untuk penelitian ini akan dilakukan di  dunia maya 
dengan mengamati salah satu feature di dunia maya yakni media sosial 
Instagram . Adapun pertimbangan lokasi penelitian berdasarkan pada: 
1. Kemudahan mengakses media sosial instagram yakni fleksibel dari segi 
ruang dan waktu serta  
2. Keingintahuan peneliti adalah seputar pesan dakwah yang dilakukan oleh 
ustadz Hanan Attaki dalam media sosial Instagram yang ada di dalam 
konten audiovisual yang dapat dilihat, diamati dengan gadget baik itu 
smartphone, laptop, atau personal computer (pc). 
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C. Subyek Penelitian 
Penelitian dengan pendekatan  kualitatif  jenis deskriptif  yang akan 
dilakukan oleh peneliti akan menggunakan subjek penelitian yang dipilih dengan 
menggunakan teknik snowball sampling,.dimana dengan teknik sampling ini, 
peneliti akan mengambil sampel awal yang jumlahnya sedikit atau kecil, 
kemudian berkembang semakin banyak sampel. Orang pertama yang menjadi 
sampel kemudian akan diminta untuk menunjuk atau memilih orang lain untuk 
menjadi sampel, sampai jumlahnya lebih banyak.
52
 
Peneliti memutuskan untuk memilih subjek penelitian pertama yang akan 
menjadi sampel pertama dalam penelitian ini ialah saudari Masrifatul Laily, 
seorang mahasiswi Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2015 di IAIN Jember. 
Alasan dipilihnya subjek ini sebagai sampel pertama karena, kondisi dan situasi 
peneliti yang cukup menjangkau subjek dari segi kedekatan emosional dan 
relasi.Kedekatan emosinal yang dimaksud karena subjek pertama adalah teman 
seperjuangan satu program studi komunikasi dan penyiaran Islam di IAIN 
Jember, serta secara relasi, subjek pertama memiliki hubungan keakraban dengan 
peneliti sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan tindakan penelitian 
ketika di lapangan. Selain itu, subjek pertama disinyalir aktif dalam menggunakan 
media sosial instagram dan termasuk followers dari akun ustadz Hanan Attaki di 
@hanan_attaki. 






Akun Instagram mempunyai fitur untuk mengetahui followers yang sama-
sama mengikuti sebuah akun. Dalam teknik snowball sampling, sampel yang 
dipilih dan diambil yakni dari suatu jaringan atau rantai hubungan yang saling 
berkaitan. Hal ini termasuk jaringan followers dalam akun instagram ustadz 
Hanan Attaki (@hanan_attaki). Maka, melalui akun dari subjek pertama yang 
telah dipilih, akan dicari subjek selanjutnya untuk menjadi informan lebih lanjut 
mengenai sumber informasi penelitian dan akan terus berkembang hingga 
mencapai data jenuh dalam sebuah penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menjadi sangat penting dalam penelitian yang 
akan dilakukan, karenanya peneliti memilih teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara semistruktural, observasi partisipan dan 
dokumentasi.  
a) Observasi  
Metode Observasi menurut Nasution, yang dikutip oleh Sugiono 
yakni observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Metode observasi 
merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.
53
 Tahap 






awal sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi 
dengan mengamati konten pesan dalam video yang dituju di instagram. 
Data yang ingin diperoleh dari observasi ini adalah komentar yang 
mendukung data penelitian yang dibutuhkan dan untuk meneliti kegiatan 
proses produksi pesan dakwah yang dilakukan oleh ustadz Hanan Attaki 
dalam memposting konten dakwah dalam media sosialnya pada akun 
@hanan_attaki. 
b) Wawancara semi struktural 
Teknik wawancara semistruktural memungkinkan peneliti telah 
menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber 
namun ada kemungkinan peneliti untuk mengajukan pertanyaan-




Teknik ini diharapkan mampu menggali data secara mendalam dari 
narasumber mengenai permasalahan agar peneliti dapat memahami yang 
sebenarnya. Khususnya pada permasalahan utama yang sudah 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




Data yang ingin diperoleh dari penelitian ini melalui teknik 
dokumentasi adalah data dan profil yang berada di beranda akun 
@hanan_attaki. 
E. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mensistematiskan 
data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data, agar peneliti dapat 
menyajikan data yang diharapkan dan data yang didapat sesuai dengan fokus 
penelitian. Begitu peneliti sampai di lapangan untuk mengumpulkan data, data 
apa saja yang akan diambil dan difokuskan akan lebih tersistematis melihat subjek 
penelitian yang dipilih oleh peneliti menggunakan teknik snowball sampling 
maka menghindari terjadinya pecah fokus memutuskan narasumber 
diperlukannya analisis data baik pra-penelitian, ketika penelitian dan paska-
penelitian lapangan. 
Analisis sebelum di lapangan, dilakukan terhadap data hasil studi 
terdahulu untuk mendapatkan gambaran mengenai data seperti apa nantinya yang 
dicari dan didapatkan ketika di lapangan. Analisis sebelum di lapangan atau pra-
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penelitian tentunya didasarkan pada fokus penelitian yang sudah ditentukan 
peneliti meskipun ada kemungkinan fokus yang lebih melebar saat di lapangan 
dikarenakan situasi dan kondisi yang dijumpai ketika di lapangan. 
Analisis data ketika berada di lapangan seperti yang dikemukakan Miles 
dan Humberman bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data ketika 






Sumber : Analisis model Miles and Huberman 
Gambar 1. Model Analisis Data 
a) Reduksi data, merupakan proses merangkum, memilih hal pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, memahami polanya dan 
membuang hal yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan untuk 
meminimalisir jumlah data yang terlalu banyak di lapangan dan 










b) Penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Miles dan Huberman 
mengatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, 
dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c) Penarikan kesimpulan/verifikasi, langkah ketiga ini menurut Miles dan 
Huberman kesmipulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang 
mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti ynag valid dan 
konsisten. Maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel, dengan demikian kesimpulan tersebut dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah ada.
56
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data suatu penelitian dapat diuji melalui sebuah analisis 
triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek dengan menganilisis kebenarannya 
dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia.Di sini jawaban subjek di 
cross-check dengan dokumen yang ada. Analisis triangulasi yang akan digunakan 
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Triangulasi sumber digunakan untuk mencari informasi lain tentang suatu 
topik yang digali lebih dari satu sumber. Prinsipnya lebih banyak sumber, lebih 
baik.Jadi disini, peneliti memilih triangulasi sumber dikarenakan peneliti 
menggunakan banyak sumber untuk penelitian. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahapan penelitian oleh peneliti dibagi menjadi tiga tahapan. Tiga 
tahapan yang akan dilakukan dalam proses penelitian
58
yaitu : 
a) Tahap pra-lapangan atau persiapan penelitian 
1) Menyusun rancangan penelitian mulai dari menentukan judul 
penelitian (meskipun memungkinkan akan berubah menyesuaikan 
pelaksanaan penelitian, namun tidak merubah isi), membuat latar 
belakang penelitian, merumuskan rumusan masalah, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, menentukan subjek penelitian 
pertama, kajian kepustakaan, metode pengumpulan data serta analisis 
data dan keabsahan data. 
2) Menyiapkan daftar pertanyaan wawancara, karena metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara semiterstruktur. 
3) Menyiapkan peralatan dan perlengkapan penelitian. 
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4) Mempersiapkan cara berkomunikasi dengan objek penelitian. 
b) Tahap pelaksanaan penelitian 
1) Memasuki ladang atau lapangan penelitian. 
2) Memulai mengumpulkan data melalui observasi partisipan, 
wawancara dan semiterstruktur. 
3) Mulai bersosialisasi dengan objek penelitian. 
4) Membangun relasi dengan objek penelitian. 
5) Mengembangkan sampling, karena peneliti menggunakan teknik 
snowball sampling. 
c) Tahap paska-penelitian 
1) Menganalisis data temuan di lapangan. 
2) Menyajikan data dalam bentuk laporan. 
















Gambar 2. Profil instagram Ustadz Hanan Attaki 
Obyek penelitian pada skripsi ini adalah instagram yang merupakan 
sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan video. Aplikasi 
instagram rilis perdana pada 6 Oktober 2010. Aplikasi ini memungkinkan 
pengguna untuk menggunggah foto yang bisa diedit dengan berbagai filter.Kelak, 
sejumlah fitur baru muncul, misalnya berbagi video, tag, serta informasi 
lokasi.Peluncuran Instagram menjadi terobosan terbaru dalam hal jejaring sosial 
berbasis foto dan video.Instagram pun menjadi aplikasi populer. Hingga 





Crunch, Instagram menjadi salah satu aplikasi dengan pengguna terbanyak. 
Bahkan, pada 18 Juni 2018 pengguna aktifnya mencapai mencapai 1 miliar.
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa followers dari akun ustadz Hanan 
Attaki hingga Mei 2019 telah mencapai 7,4 juta. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
banyaknya pengguna media sosial yang setia untuk melihat postingan-postingan 
dari ustadz Hanan Attaki. Akun @hanan_ attaki telah mendapatkan verifikasi 
resmi dari media sosial yang menunjukkan bahwa akun tersebut adalah akun asli, 
verifikasi akun ditandai dengan centang biru disebelah nama akun isntagram. 
Akun @hanan_attaki dibuat pada tahun 2015 dan hingga kini masih aktif 
untuk digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki untuk berdakwah dan menyebarkan 
informasi mengenai kajian yang akan beliau gelar di daerah-daerah tertentu. Akun 
instagram yang dimiliki oleh ustadz Hanan memudahkan beliau untuk mencapai 
mad’u dengan jarak yang tak terbatas, informasi dapat diketahui oleh mad’u untuk 
terus mengikuti kajian-kajian yang dilakukan oleh ustadz Hanan Attaki. 
Pada bio profil instagram Ustadz Hanan mencantumkan deskripsi singkat 
“banyak maen, banyak manfaat, banyak pahala. Sedikit dosa”, menurut penjelasan 
beliau melalui salah satu kajian yang pernah beliau bawakan, bahwa yang 
dimaksud dari ‘main’ dalam tagline tersebut justru adalah dakwah, dengan banyak 
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baik main maka lebih sering juga bersilaturahmi dengan orang lain , hal ini yang 
beliau sebut dengan Harokah Movement yakni gerakan bukan sekedar diam. 
Ustadz Hanan Attaki, Lc. adalah seorang penceramah asal Aceh yang kini 
tinggal dan berdakwah di Bandung. Ia kerap memberikan kajian di Masjid Trans 
Studio Bandung. Kajian yang dilakukan setiap hari Rabu selalu penuh dengan 
jamaah yang isinya remaja yang didominasi oleh ikhwan (laki-laki). 
Gaya ceramah Ustadz Hanan attaki ringan dan mudah diterima bagi 
remaja. Beliau selalu memberi support pada setiap kajiannya untuk para jomblo 
agar segera menggenapkan setengah dien nya. Istilahnya jomblo memang karena 
ingin menjaga diri dari z!na, dan terus mencari ilmu untuk segera 
menyempurnakan agama. Jomblo fii sabilillah. 
Hanan Attaki lahir di Aceh pada tanggal 31 Desember 1981 dengan nama 
Tengku Hanan Attaki. Ia merupakan anak ke 5 dari 7 bersaudara. Pengalamannya 
mengenal al-Qur’an secara lebih dekat diawali pada usia kanak-kanak. Sejak SD 
ustadz Hanan sudah mendapat beasiswa. Beberapa kali memenangkan Musabaqah 
Tilawatil Quran dari mulai dapat sepeda dipakai ke sekolah, dan pernah juga dapat 
Televisi. Terakhir ia berhasil menjadi qori terbaik versi Fajar TV, Kairo 2005, dan 





Saat kuliah pun mendapat beasiswa. Di keluarga beliau, dialah orang 
pertama yang kuliah dan kuliahnya pun ke luar negeri. Perjalanan ke 
Mesir,  adalah awal beliau ke luar negeri dengan Visa Turis. Selanjutnya setelah 
ditanya saat pengetesan apakah bisa membaca Al Qur'an, dan dijawab bisa, Ustadz 
Hanan Attaki bisa langsung masuk ke Al Azhar dengan mendapat prioritas 
mendapat beasiswa. Saat  mengenyam pendidikan di Universitas al-Azhar-Mesir ia 
menekuni Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir al-Qur’an hingga memperoleh 
gelar licence (Lc) pada tahun 2004. Selama di Kairo, ia juga pernah aktif sebagai 
pemred buletin “Salsabila” yang diterbitkan oleh kelompok studi al-Qur'an dan 
ilmu-ilmuislam. Selama di Kairo, ia juga pernah aktif sebagai pemred buletin 
“Salsabila” yang diterbitkan oleh kelompok studi al-Qur'an dan ilmu-ilmu islam. 
kelompok ini dibimbing langsung oleh beberapa tokoh Ikhwanul Muslimin. Di 
Mesir, beliau pernah berbisnis, dari mulai jual bakso, catering, hingga sempat 
menjadi joki hajar aswad (pada saat musim haji), semua bermodalkan nekad, dan 
keyakinan kepad Allah SWT. Ustadz Hanan Attaki juga pernah membuat buku, 
judulnya Tadabbur Quran.  
Sejak kembali dari negeri “seribu menara”, Hanan Attaki bersama isteri 
dan putri pertamanya (Aisyah) tinggal di Bandung. Di kota inilah ia mulai terjun 
langsung dalam dunia dakwah; sebagai direktur Rumah Qur’an Salman-ITB, 
pengajar Jendela Hati (JH) dan STQ Habiburrahman. Di kota Bandung, Ustadz 




2015. Gerakan Pemuda Hijrah yang memiliki akun Instagram @pemudahijrah, 
didirikan oleh kurang lebih 5 orang. Logonya sendiri adalah Shift yang suka ada di 
laptop/PC ada tombol Shift yang berarti pindah atau berubah. Pemuda Hijrah juga 
memiliki akun Fanpage @pemudahijrah dan akun Twitter di @pemudahijrah.
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Beliau memang berbeda dengan ustadz-ustadz yang lain, dimana pakaian 
yang ia kenakan seperti layaknya anak muda jaman sekarang. Tak hanya 
penampilan, beliau juga sering nongkrong dengan komunitas-komunitas anak 
muda yang ada di Bandung.Beliau ingin menunjukkan kepada remaja bahwa Islam 
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Selain mengisi kajian di masjid Al-Latif dan masjid Trans studio yang 
berada di Bandung, ustadz Hanan Attaki sering mengisi kajian bersama para 
pemuda hijrah di luar kota seluruh Indonesia. Kajian yang dilakukan secara rutin 
di Bandung dilaksanakan setiap hari rabu,ustadz muda yang kerap menyajikan 
ceramah dengan tema-tema yang menyesuaikan anak muda masa kini, seperti 
‘keep the faith’, ‘move on’, ‘show on the road’ dan masih banyak lagi. 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara secara mendalam kepada 
beberapa mahasiswa IAIN Jember yang menjadi followers aktif dari akun 
@hanan_attaki. Wawancara dilakukan kepada 13 mahasiswa yang berlatar 
belakang berbeda fakultas, namun seluruh informan merupakan pengguna aktif 
media sosial Instagram sebagai sumber informasi, pendidikan maupun hiburan. 
1. Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Dalam Media Instagram  
Peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu persuasif yang dilakukan 
oleh ustadz Hanan Attaki dalam pesan dakwah yang beliau sampaikan. 
Adapun yang dimaksud dengan persuasif dalam pesan dakwah ustadz Hanan 
yakni dapat dipahami sebagai pengaruh pesan terkait dengan bagaimana 
pesan tersebut bisa menarik minat komunikan akan pesan yang disampaikan 


















Gambar 3. Postingan Utadz Hanan Attaki di akun @hanan_attaki 
Menurut  Shen dan Bigsby (2013) bahwasanya sebuah pesan 
setidaknya memiliki tiga unsur yakni content, structure andstyle untuk bisa 
dikatakan persuasive atau menarik minat setiap komunikan yang melihat, 
atau mendengarnya. Karakter pengaruh pesan oleh peneliti dimaknai sebagai 
segala atribut yang terdapat dalam pesan yang kemudian memiliki pengaruh 
kepada khalayak untuk mengkonsumsi isi pesan tersebut. Unsur- unsur  
tersebut sesuai dengan hasil penggalian data dari beberapa informan. seperti 





“ aku suka sama konten beliau itu soalnya ciri khas pendakwahannya 
itu nyerange di remaja pada saat ini. Aku suka di setiap ceramahnya 
soalnya kan modern banget bukan yang kuno-kuno kayak ustadz pada 
umumnya, pokok iku ustadz yang menurut aku semua perkataan yang 
























Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Pipin 
Mar’atun Nuha seorang mahasiswi IAIN Jember prodi PGMI yang tengah 
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dalam proses berhijrah: 
“ustadz hanan attaki itu ustadznya milenial yang ceramahnya 
ngangkat tentang pergaulan anak muda sekarang, kan mesti kayak 
bahas jodoh, prilaku, terus nikah muda jadi cocok banget didengerin 
sama anak muda. Ya menurut saya beliau sasarannya lebih ke akhlak 
anak muda sih, bagaimana kita menyikapi suatu hal dengan baik, 
















Kedua gambar diatas menunjukkan tema yang dibawakan oleh ustadz 
Hanan attaki dalam berdakwah. Dapat dilihat bahwa tema yang dibawakan 
sangat dekat dengan kehidupan anak muda, sehingga anak muda lebih mudah 
dalam mencerna kajian yang beliau bawakan baik itu dalam majlis ta’lim 
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maupun melalui konten dakwah yang beliau posting melalui akun 
@hanan_attaki. Pesan dakwah yang dibawakan ustadz Hanan Attaki 
mencakup 3 kategori yakni akidah, akhlak dan syariat, dimana menurut 
informan yang paling dominan adalah pesan akhlak. 
Tidak hanya Tiara dan Pipin saja yang berpendapat bahwa konten 
yang dibawakan oleh ustadz Hanan Attaki menarik untuk diikuti anak muda 
saat ini, namun menurut Moh Iqbal Fathur Rizki juga demikian. Mahasiswa 
IAIN Jember prodi KPI ini juga sepakat bahwasanya Ustadz Hanan Attaki 
memiliki ciri khas dalam pembawaan dakwah agar dapat diterima oleh 
mad’unya terutama anak muda: 
 “ustadz hanan attaki itu lebih menarik ke anak muda, dan materi yang 
dibawakan itu lebih masuk bagi kalangan anak muda. Dari pesan yang 
disampaikan dan cara penyampaiannya itu lebih enak dinikmati. 
Seperti audio yang menjadi backsound dari video yang beliau posting 





Sedangkan structure pesan tentang pesan dakwah yang disampaikan 
oleh ustadz Hanan Attaki untuk menarik minat hijrah anak muda terjawab 
dari hasil wawancara terhadap mahasiswa IAIN Jember prodi PAI yakni M. 
Yusuf Taufik:  
“proses dakwah beliau emang khas ya beda sama yang lain, sasaran 
beliau emang anak muda jadi kan dari tampilannya bisa terlihat. 
Apalagi dakwahnya di Instagram saya suka, soalnya durasinya 
sedikit-sedikit gitu tapi lebih mengena, soalnya kalo yang panjang itu 
males dengernya, kebanyakan ngantuknya”.
64
 
                                                          
63
Moh Iqbal Fathur Rizki, Wawancara, Jember, 04 Juli 2019 
64





 Mengenai structure, Aprilia damayanti  mahasiswi IAIN Jember prodi 
Akutansi Syari’ah memiliki pandangan yang sama, ia memandang bahwa 
Instagram merupakan sarana yang efektif dalam menyebarkan pesan 
walaupun dengan durasi yang terbilang sangat sedikit yakni satu menit : 
“kalo di Instagram itu kan kita lebih ringkes dapetnya mbak, karena 
kan langsung pada pokok intinya yang dibahas, gak bertele-tele jadi 




Seperti yang diungkapkan oleh salah satu Followers dalam kolom 
komentar tentang audiovisual yang ditampilkan oleh ustadz Hanan Attaki 




Sedangkan style pesan dari kajian ustadz Hanan Attaki dalam menarik 
minat hijrah anak muda terjawab dari hasil wawancara terhadap Masrifatul 
Laili mahasiswi IAIN Jember prodi KPI: 
“beliau itu kalo menyampaikan pesan dakwah itu suaranya aja itu bikin 
orang dingin, dingin di hati. Terus abis itu bahasa yang disampaikan 
oleh beliau itu ringan. Terus tampilan video yang di instagram itu bikin 
menarik, dengan suara yang lembut terus ditambahin backsound dan 
tampilan gambar yang menarik bikin dakwahnya beliau itu langsung 
nyel di hati, gimana ya, langsung mantep di hati gitu lho. Dan ketika 
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kita berbuat suatu kesalahan yang disebutkan oleh ustadz itu, kita itu 
langsung membayangkan kesalahan itu dan rasanya itu kepengen aku 
harus jadi lebih baik lagi”.
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Argumen tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikatakan 
oleh salah satu informan bernama Wildan Luqman Rohamulloh berikut: 
“awalnya aku tertarik sama dakwah beliau itu gaya dia dalam 
berdakwah itu gak kayak nyeramahi tapi lebih ke dongengi, yang mana 
orang Indonesia itu suka banget didongengin. Terlebih mad’u yang 
disasar oleh hanan attaki itu rata-rata anak muda, mulai dari 
penampilan ustadz hanan attaki itu beliau berusaha untuk menyatu 
dengan anak muda, mulai dari penampilan bahkan merchandise dan 
segala macem dia berupaya untuk bener-bener deket dengan anak 
muda. Jadi kalo denger kajiannya ustadz hanan itu merasa kayak 
didongengin, mulai dari bahasanya yang deket dengan anak muda, 
bahasa-bahasa sosmed pokok deket dengan anak muda banget. 
Meskipun konten yang disampaikan itu kisah tentang nabi-nabi tapi si 
hanan attaki ini berusaha untuk bisa diterima untuk mad’unya yang 
merupakan anak muda, jadi bener-bener ngemasnya itu cakep banget 
dan bisa diterima oleh anak muda”
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu followers ustadz Hanan 
Attaki yang ia lontarkan di kolom komentar postingan dalam salah satu 
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Gambar diatas menunjukkan penampilan ustadz Hanan Attaki dalam 
kegiatan sehari-hari maupun dalam berdakwah. Gaya yang dekat dengan anak 
muda dan santai membuat anak muda nyaman untuk mengikuti setiap kajian 
yang beliau bawakan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada followers 
dan viewers instagram Ustadz Hanan Attaki terkait dengan bagaimana 
khalayak menangkap pesan dakwah yang disampaikan oleh beliau melalui 
media Instagram adalah sebagai berikut: 
Dari penjabaran di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwasanya 
penyampaian pesan dilakukan dengan beberapa teknik pengolahan pesan dan 
menarik beberapa komponen untuk mendukung penyampaian pesan tersebut, 




mempengaruhi ketertarikan followers untuk terus mengikuti kajian yang 
disajikan oleh ustadz Hanan Attaki dalam instagramnya, melainkan 
kredibilitas sang komunikator atau ustadz Hanan Attaki sendiri turut berperan 
dalam menarik minat hijrah dari para followers akun @hanan_attaki. 
Pesan persuasi yang dilakukan oleh ustadz Hanan Attaki dalam 
menarik minat hijrah anak muda juga dapat dilihat dari responden atau 





















Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa konten yang dibawakan oleh 
ustadz Hanan Attaki dapat diterima dengan baik oleh followers dan pesan 
dakwah tersebut dapat memberi pengaruh bagi followers baik itu pada 
tindakan maupun pola pikir untuk menuju ke arah yang lebih baik atau bisa 
disebut dengan hijrah. 
Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada informan, salah satunya seperti yang 
diungkapkan oleh Masrifatul Laili: 
“hijrah menurut saya itu berubah menuju jalan yang lebih baik. Kalo 
menurut saya hijrah itu gak harus dengan pakaian, tapi merubah 
pakaian sesuai syariat tambah lebih baik. Tapi p erubahan akhlak itu 
menurut saya juga hijrah. Saya setelah sering mengikuti kajian-kajian 
ustadz Hanan selalu ingin berubah menjadi lebih baik lagi, apalagi kan 
kata beliau jodoh adalah cerminan diri. Jadi saya berubah memperbaiki 
diri supaya jodoh saya juga baik. Itu sih salah satunya”
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Pipin Mar’atun Nuha juga sependapat tentang hijrah menurut 
pandangannya sebagai muslimah: 
“hijrah menurutku itu meninggalkan yag jelek-jelek, ya pokoknya 
menuju yang lebih baik. Kalo saya bertahap dulu dalam berhijrah, ya 
kayak jilbab agak panjang terus pake kaos kaki karena kan kaki juga 
aurot. Ya mulai dari hal-hal kecil kayak gitu”
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Persuasif yang diberikan oleh komunikator tidak dapat langsung 
diterima oleh komunikan, tetapi melalui sebuah proses agar pesan persuasi 
dapat mempengaruhi komunikan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan asumsi 
dasar pada teori dual process model of persuasion (Elaboration Likehood of 
Persuasion) yang berbunyi bahwa orang tidak selalu sama dalam 
menanggapi suatu persuasi. Adakalanya, orang berpikir serius dan kritis 
terhadap isi pesan dari suatu komunikasi persuasi, dan adakalanya 
malas berpikir dan tidak kritis terhadap isi pesan dari suatu komunikasi 
persuasif. Yang pertama berarti mengambil cara“a central route to 
persuasion”, sedangkan yang kedua berarti mengambil cara “a peripheral 
route to persuasion”.Asumsi dengan cara central route to persuasion 
tersebut sesuai dan menjawab Fokus penelitian yang pertama dengan alasan 
yang salah satunya dikemukakan oleh narasumber Tiara Aninditya Rahma  
yang mengatakan bahwa : 
“saya orangnya pemilih sih, kalo cocok dengan tema yang saya suka 
ya saya lihat, tapi kalo temanya menurut saya gak menarik ya saya 
skip, langsung scroll yang lain. Kadang saya suka cari-cari yang sesuai 
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dengan masalah saya sekarang, kan saya jomblo nih, jadi yang saya  





Pendapat tersebut didukung oleh Moh Iqbal Fathur Rizky yang 
memilik pemikiran yang tak jauh berbeda dengan tiara.Ia mengaku bahwa 
lebih pemilih dalam menerima pesan dan mempertimbangkan apakah pesan 
tersebut sesuai dengan dirinya: 
“ya kadang kan beliau bahas tentang cinta-cintaan gitu, masalah yang 
galau-galau terus doanya itu apa, nah posisi saya kan gak sedang galau 
jadi ya gak saya terapkan. Tapi kalo bahas masalah sholat sunnah atau 
amalan-amalan itu bisa langsung saya praktekan. Ya tergantung konten 




Dari pernyataan kedua informan tersebut dapat dilihat bahwa persuasif 
yang diterima oleh beberapa followers ada yang melewati proses Central 
route to persuasion dimana suatu proses seorang berpikir secara hati-hati 
terhadap pesan yang diterimanya, dan mempertimbangkan kekuatan argumen 
pesan tersebut. Seperti yang sudah peneliti jabarkan melalui wawancara yang 
sudah dilakukan bahwa kedua informan tersebut lebih pemilih dalam 
menerima konten dari ustadz Hanan Attaki, dimana orang yang menggunakan 
cara ini akan melakukan pertimbangan rasional terhadap argumentasi dari 
pesan persuasif yang diterimanya. 
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Berbeda dengan informan selanjutnya bernama Nadhifatul Rofi’ah 
mahasiswa IAIN Jember prodi Akutansi yang menunjukkan adanya proses 
peripheral route to persusation dimana proses seseorang tidak berpkir kritis 
terhadap suatu pesan yang diterimanya, dan menggunakan pertimbangan non-
argumentatif terhadap pesan yang diterimanya tersebut. Nadhif mengaku 
bahwa sangat menyukai gaya bahasa dan suara ustadz Hanan Attaki, yang 
membuatnya menjadi followers aktif akun @hanan_attaki. Ia mengutarakan 
pendapat demikian karena menurutnya, kredibilitas seorang pembicara sangat 
penting baginya, sehingga pesan yang disampaikan oleh pembicara dapat 
diterima dengan baik. Selain itu memperkuat kredibilitas informasi dan juga 
karakter secara tidak langsung dapat mempengaruhi viewers ataupun 
followers. Ia memahami hal ini berdasarkan apa yang ia rasakan selama 
mengikuti kajian-kajian ustadz Hanan Attaki dalam Instagram. Dari situlah 
Nadhif memberikan pendapat berikut: 
“ kajiannya beliau itu emang cocok banget buat kita yang sedang 
mencoba untuk lebih baik lagi, kalo orang sekarang nyebutnya hijrah. 
Soalnya beliau kalo berdawah gak pernah teriak-teriak, suaranya pelan 
kayak cewek jadi bikin hati nyaman. Nah kalo udah nyaman kan, 
materi apapun bisa saya tangkep. Saya sedikit banyak bisa berubah 
karena mendengar kajiannya beliau, sedikit banyak tau dari cerita-
cerita nabi sehingga bisa menjadi teladan terutama akhlaknya.Apalagi 
ceramah beliau itu pake diksi-diksi yang kita pahami, terus tema yang 
diangkat dalam kajian beliau itu hal-hal yang biasa terjadi di 




dipraktekin.Saya kalo udah denger ceramahnya beliau langsung sadar 
diri, minimal langsung istighfar hehehe”.
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Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan 
oleh Lailatul Bilqis Mukarromah mahasiswi IAIN Jember prodi BKI. Wanita 
yang berumur 22 tahun ini aktif di berbagai sosial media, salah satunya adalah 
Instagram.Mengakses media sosial instagram menjadi keseharian baginya, 
baik itu sebagai hiburan ataupun mencari informasi. Sebagai muslimah yang 
selalu haus akan pengetahuan agama, tak jarang ia mendengarkan kajian-
kajian islami melalui media sosial instagram, terutama kajian dari ustadz 
Hanan Attaki, ia juga menjadi followers aktif pada akun @hanan_attaki.  
Bilqis berpendapat bahwa media sosial instagram cukup efektif 
sebagai sarana dakwah, meskipun durasi yang dapat diberikan terbilang sangat  
sedikit yakni maksimal 1 menit. Menurutnya justru dengan durasi yang 
sedikit, maka pesan yang disampaikan adalah poin yang terpenting jadi lebih 
efisien.Dia juga mengaku bahwa karakter ustadz Hanan Attaki membuatnya 
tertarik karena beliau memiliki suara yang khas, begitupun metodenya dalam 
berceramah juga sangat mudah diterima di kalangan anak muda. 
“pembawaan ceramah beliau itu santai, tapi apa yang beliau omongin 
itu bisa masuk, apalagi buat anak muda. Kan jarang se anak muda yang 
mendengarkan ceramah, nah aku lihat sejak adanya ustadz Hanan 
Attaki ini kok anak-anak muda jaman sekarang itu suka dengerin 
ceramah.Aku liat followersnya itu juga kebanyakan anak muda nah itu 
termasuk saya juga. Aku pribadi tertarik sama kajiannya beliau soalnya 
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selalu memotivasi, sama selalu membangun energy positif gak nakut-
nakutin kayak dai biasanya, beliau lebih ngasih harapan kalo Allah itu 
maha pemaaf jadi kita sebagai anak muda terutama merasa masih ada 
ruang untuk taubat meskipun dosa kita juga banyak, ya ceramah beliau 
itu buat kita berpikir positif”.
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Berdasarkan paparan wawancara yang telah dilakukan kepada para 
informan diatas terkait pesan dakwah ustadz Hanan Attaki dalam menarik 
minat hiijrah anak muda, maka peneliti telah melakukan triangulasi sumber 
dengan hasil yang layak dipercaya dengan alasan mereka menyatakan hal 
yang sama untuk fakta yang sama yakni seluruh informan mengalami proses 
persuasi dari pesan yang disampaikan oleh ustadz Hanan Attaki.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Mahasiswa IAIN Jember sebagai 
Followers Untuk Menerima Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki  
Salah satu fenomena yang muncul akhir-akhir ini adalah maraknya 
hijrah dikalangan anak muda.Istilah tersebut digunakan sebagai ungkapan 
dari fenomena bagi orang yang menampakkan perubahan atas perhatiannya 
terhadap Islam, baik itu dalam segi atribut maupun perilaku yang 
dimunculkan oleh kaum muda yang tengah hijrah. 
Penampakan fenomena hijrah melalui atribut kesholehan lahiriah 
dapat dilihat misalnya pada penggunaan jilbab yang lebar atau bahkan 
sampai menggunakan cadar, dan bagi kaum laki-laki biasa menampakkan 
pada perubahan yang awalnya tidak berjenggot hingga memanjangkannya 
lebat-lebat. Perilaku hijrah yang ditonjolkan para anak muda yang tengah 
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menjadi fenomena pada tahun-tahun terakhir yakni banyaknya gerakan-
gerakan anak muda yang berbondong-bondong mensyiarkan agama islam, 
antara lain munculnya gerakan pemuda hijrah, gerakan nikah muda, gerakan 
remaja berhijrah, gerakan tutup mulut, gerakan Indonesia tanpa pacaran, 
gerakan muslimah tanpa selfie, gerakan Indonesia menutup aurot dan lain 
sebagainya. Gerakan tersebut muncul dilatarbelakangi dengan pemikiran 
yang berusaha menjalankan ketaatan pada syariat Islam. 
Berdasarkan paparan wawancara yang telah dilakukan terhadap 
beberapa informan, peneliti menyimpulkan bahwasannya terdapat faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam menerima pesan persuasif ustadz Hanan 
Attaki di Instagram. 
Salah satu sumber menyatakan bahwa pesan dakwah  ustadz Hanan 
Attakidi instagram berhasil memberikan pengaruh (influence) bagi dirinya. 
Hal ini diungkapkan oleh informan yang bernama Siti Hartina, seorang 
muslimah yang tengah menempuh kuliah di IAIN Jember prodi Tadris 
Biologi. 
Titin dikenal sebagai wanita up to date terhadap perkembangan trend 
terkini, media sosial tak lepas dari kesehariannya, terutama Instagram. Bisa 
dikatakan setiap hari  ia mengakses media sosial Instagram, baik digunakan 
sebagai hiburan maupun untuk menambah informasi termasuk dalam mencari 
referensi tentang kajian ilmu agama. Ia memilih melihat kajian islami melalui 




menarik dan cocok baginya: 
"saya suka dengerin kajian di Instagram soalnya durasinya sedikit, 
jadi pesan yang disampaikan melalui video kajian tersebut langsung 
pada intinya, gak bertele-tele. Terus kalo videonya bagus sesuai 
dengan keadaan saya, kadang saya suka download buat story di 
WhatshApp, sekalian buat nyebar kebaikan biar bisa jadi amal jariyah. 




Ungkapan tersebut tak jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh 
salah seorang informan bernama Rifatus Saniyah yang aktif mengakses 
Instagram setiap harinya, terlebih ia menjadi followes aktif dari akun 
@hanan_attaki yang selalu mengikuti setiap kajian yang beliau posting di 
Instagramnya. 
“pesan yang disampaikan beliau itu langsung bisa saya cerna soalnya 
pas pada inti permasalahan yang akan dibahas dengan analogi-analogi 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari terutama anak muda. Durasi 
dan framing dalam konten postingan kajian ustadz Hanan Attaki juga 
turut berpengaruh bagi kenyamanan saya menerima pesan beliau. 
Apalagi kan tema yang diangkat itu anak muda banget, jadi kadang 
ketika saya ada masalah saya mendapatkan solusi dari kajian beliau, 
terus kalo liat postingan beliau itu sama kayak ngecharger iman, jadi 





Terdapat juga beberapa faktor penghambat dalam menerima persuasi 
pesan dakwah Ustadz Hanan Attaki di Instagram seperi yang diungkapkan 
oleh Nur Fiqhia Miftahul Jannah, : 
“terkadang ada beberapa dari cara dakwah beliau itu yang menurut 
aku gak sesuai dengan apa yang aku pikirkan, bahkan kadang sempet 
ada yang gak bisa saya terima. Kadang ada hal baru yang beliau 
lakukan dan aku gak srek sama itu, jadi ya pesan beliau gak bisa aku 
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Pendapat Fiqhia selaras dengan salah satu followers yang berkomentar 
di salah satu postingan ustadz Hanan Attaki. Komentar tersebut menunjukkan 
perbedaan cara pandang terhadap suatu metode yang dilakukan ustadz Hanan 








Tak hanya Fiqhia, namun Jannatul Laili mengungkapkan hal yang tak 
jauh berbeda seputar hambatan yang ia alami dalam menerima persuasi pesan 
dakwah Ustadz Hanan Attaki di Instagram: 
“kalo aku sih lebih ke pribadi aku sendiri yang kadang masih perlu 
belajar untuk berubah menjadi lebih baik lagi. Kadang kan merubah 
kebiasaan itu juga perlu waktu, semua perlu proses dan pelan-pelan. 
Kalo aku sih gak bisa langsung hijrah gitu, tapi perlahanlah, berusaha 
membiasakan diri dengan hal-hal baik dan membuang kebiasaan-
kebiasaan buruk. Ya kayak berpakaian syar’i saya masih belum bisa, 
soalnya saya masih suka pake celana, ya masih pelan-pelan gak 
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Menurut triangulasi sumber yang telah peneliti lakukan terhadap Titin 
dan Rifatus, maka kedua sumber layak dipercaya dengan al asan mereka 
menyatakan hal yang sama atau fakta yang sama yakni terdapat factor-faktor 
pendukung dalam menerima pesan persuasi ustadz Hanan Attaki dalam 
menimbulkan minat hijrah pada anak mudasehingga menarik khalayak untuk 
menangkap pesan yang ada didalam konten Instagram itu sendiri. Sedangkan 
peneliti juga telah melakukan triangulasi sumber terhadap Fiqhia dan Leli dan 
kedua sumber layak dipercaya dengan alasan mereka sepakat bahwasannya 
terdapat faktor-faktor yang menghambat dalam menerima dan menerapkan 
pesan yang telah disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki dalam Instagramnya 
sehingga mereka cenderung mengalami proses yang lambat dalam menerima 
pesan yang disampaikan melalui konten Instagram. 
C. PEMBAHASAN 
Salah satu bentuk komunikasi paling mendasar adalah persuasi. Persuasi 
didefinisikan sebagai “perubahan sikap akibat paparan informasi dari orang 
lain”(Olson dan Zanna, 1993, hlm.135). Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita 
terhadap sesuatu.Sikap adalah rasa suka atau tidak suka kita atas sesuatu.Konsep 
lain yang terkait erat dengan sikap adalah keyakinan, atau pernyataan-pernyataan 
yang dianggap benar oleh seseorang.
78
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Pesan atau message merupakan salah satu elemen komunikasi yang terdiri 
dari pesan verbal maupun non verbal.Pesan verbal merupakan pesan yang 
berbentuk kata, tulisan sedangkan non verbal berhubungan dengan gesture, 
mimik, Facial Expression dan body language.
79
 Tanpa adanya pesan sangat 
dimungkinkan tidak akan terjadi komunikasi karena inti dari sebuah komunikasi 
terletak pada pertukaran pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan. 
Menurut teori hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti selama 4 bulan mengamati aktifitas akun @hanan_attaki dalam 
menyampaikan pesan dakwah untuk menarik minat hijrah anak muda.Setelah 
data disajikan dan dianalisis oleh penliti maka selanjutnya dikemukakan hasil 
temuan-temuan berdasarkan hasil observasi di lapangan dan hasil wawancara 
(interview). 
1. Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Dalam Media Instagram 
Message Influence atau pengaruh pesan terkait dengan bagaimana 
pesan tersebut bisa menarik minat komunikan akan pesan yang disampaikan 
oleh komunikator. Menurut  Shen dan Bigsby (2013) bahwasanya sebuah 
pesan setidaknya memiliki tiga unsur yakni content, structure andstyle untuk 
bisa dikatakan persuasif atau menarik minat setiap komunikan yang melihat, 
atau mendengarnya. 
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Hal tersebut sesuai dengan peluang keberhasilan dakwah apabila 
dibarengi dengan keahlian mengemas pesan dakwah menjadi lebih menarik 
dan dapat dipahami komunikannya yaitu lebih berorientasi kepada anak 
muda disampaikan dengan cara berpikir dan cara merasa, ini pun 
berhubungan dengan penyampaian pesan yang disampaikan oleh sumber/dai 
komunikator dakwah yang tidak terkenal dapat memperkuat pemahaman 
psikologisnya sehingga memperkuat efektivitas pesannya, sebagaimana yang 
diketahui bahwa Ustadz Hanan, ataupun ustadz yang mengisi di Pemuda 
Hijrah tidak terlalu dikenal oleh masyarakat sebelumnya akan tetapi dengan 
memahami psikologis atau apa yang dirasakan oleh anak muda melalui 
pesan-pesan dakwah yang ringan dan penyampaian yang santai juga tidak 
terlalu kaku, itupun dapat membuat mereka lebih dikenal dikalangan anak 




Terhitung sejak Januari hingga April 2019, peneliti mengamati akun 
@hanan_attaki dalam menyajikan tiap postingan di Instagram.Kajian yang 
diposting lebih menyangkut kepada kehidupan anak muda dimana di 
dalamnya terkandung 3 kategori pesan yakni pesan aqidah, syariah dan 
akhlak. Diantara ketiga kategori tersebut yang paling dominan adalah pesan 
akhlak, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anis Fitriani 
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yang menunjukkan hasil bahwa pesan dakwah yang disampaikan oleh 
Ustadz Hanan Attaki mengandung tiga kategori pesan dakwah, yakni: pesan 
aqidah, pesan syariah, dan pesan akhlak dengan perolehan persentase sebesar 
58,15%, pesan aqidah dengan persentase 29,08%, pesan syariah dengan 
persentase 12,7%. 
Berdasarkan unsur-unsur yang telah dijelaskan sebelumnya dimulai 
dari sumber/ dai terkait, pesan yang disampaikan oleh dai tersebut dan media 
penggunaan dakwah tersebut dapat dihasilkan bahwasannya memang adanya 
respon dari penerima khususnya dari anak muda itu sendiri, beberapa 
mengatakan bahwa tertarik dengan kajian beliau karena suara lembut dalam 
bertutur maupun dalam membacakan ayat Al-Quran hal tersebut 
disampaikan oleh informan pendukung pertama yaitu Masrifatul Laili. 
Adapun yang tertarik karena pesan yang disampaikan sesuai dengan apa 
yang terjadi dalam kehidupannya seperti yang disebutkan oleh Tiara 
Aninditya Rahma bahwasannya dirinya sedang mengalami perubahan sikap 
untuk menjadi lebih baik (hijrah). Sebagian besar dari informan pendukung 
mendapatkan manfaat dari media sosial instagram sebagai sarana untuk 
meningkatkan keimanannya kembali,  selain itu instagram dengan durasi 
maksimal 1 menit memberi kelebihan bagi anak muda yang mengakses, 
dimana menurut Aprilia dengan durasi yang sedikit maka pesan akan 
diterima dengan baik dan efektif di kalangan anak muda yang cenderung 




perubahan yang mereka sebut sebagai proses hijrah setelah melihat kajian 
ustadz Hanan Attaki di Instagram, seperti yang disebutkan oleh Pipin 
Mar’atun bahwasanya ada pengaruh besar terhadap dirinya setelah melihat 
kajian-kajian ustadz Hanan Attaki di Instagram, selalu ada rasa ingin 
menjadi lebih baik lagi dan meninggalkan hal yang tidak baik dimana proses 
tersebut ia sebut dengan Hijrah.  
Adanya perubahan sikap untuk menjadi lebih baik atau Hijrah pada 
anak muda setelah mengikuti kajian ustadz Hanan Attaki di Instagram, 
merupakan hasil dari persuasif yang dilakukan oleh ustadz Hanan Attaki 
dalam tiap postingan di Instagram.Hal tersebut selaras dengan teori dual 
process model of persuasion yang ditawarkan oleh Richard Petty dan John 
Cacippo (1986) yang kemudian disebut dengan Elaboration Likehood Model 
of Persuasion.  Model ini mengasumsikan bahwa orang tidak selalu sama 
dalam menanggapi suatu persuasi. Adakalanya, orang berpikir serius dan 
kritis terhadap isi pesan dari suatu komunikasi persuasi, dan adakalanya 
malas berpikir dan tidak kritis terhadap isi pesan dari suatu komunikasi 
persuasif. Yang pertama berarti mengambil cara“a central route to 
persuasion”, sedangkan yang kedua berarti mengambil cara “a peripheral 
route to persuasion”. Asumsi dengan cara central route to persuasion yakni 
suatu proses dimana seseorang berpikir secara hati-hati terhadap pesan yang 
diterimanya dan mempertimbangkan kekuatan argumentasi pesan tersebut, 




Rahma yang lebih selektif pada pesan yang diterimanya dan memilih pesan 
yang sesuai dengan kebutuhan yang ia miliki. Sedangkan asumsi Peripheral 
route to Persuation yakni suatu proses dimana seseorang tidak berpikir 
kritis terhadap suatu pesan yang diterimanya dan menggunakan 
pertimbangan non-argumentatif terhadap pesan yang diterimanya tersebut, 
proses ini terjadi pada salah satu informan yaitu Nadhif, ia mengaku bahwa 
sangat menyukai gaya bahasa dan suara ustadz Hanan Attaki, yang 
membuatnya menjadi followers aktif akun @hanan_attaki. Ia mengutarakan 
pendapat demikian karena menurutnya, kredibilitas seorang pembicara 
sangat penting baginya, sehingga pesan yang disampaikan oleh pembicara 
dapat diterima dengan baik. 
Menurut paparan diatas bahwa persuasif akan terjadi dengan baik 
dengan adanya 3 elemen penting dari komunikasi persuasive itu sendiri, 
adapun elemen tersebut yakni karakteristik komunikator, karakteristik pesan 
dan karakteristik target. 
a. Karakteristik komunikator 
Karakteristik mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
keberhasilan dari suatu proses komunikasi persuasif. Secara umum, 
terdapat dua karakteristik komunikator yang dapat memengaruhi 
efektivitas proses persuasi, pertama adalah sejauh mana si komunikator 




tersebut disukai oleh target.
81
 Ustadz Hanan Attaki memiliki kredibilitas 
yang tinggi di mata mad’unya, hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nur Ratih dalam Jurnalnya bahwa hal yang membuat 
sebagian besar informan tertarik dalam kajian Pemuda Hijrah (Shift) ini 
adalah karena sumber/dai yang memiliki kredibilitas dalam 
penyampaian pesannya. Kredibilitas adalah tingkat kepercayaan 
seseorang pada seorang pembicara, jika kredibilitas pemberi pesan 
buruk berarti pembicaraannya pun buruk begitu pun sebaliknya, hal 
tersebut yang menjadi alasanjamaah anak muda untuk mengikuti kajian 
Pemuda Hijrah (Shift) ini diperkuat karena cerita pengalaman 
diceritakan oleh da’i ustadz Hanan yang hampir disetiap materi 
kajiannya selalu diselingi dengan pengalamannya sehingga membuat 
jamaah tertarik karena pengalaman yang ternyata ustadznya pun pernah 
mengalami hal yang tidak beda jauh dengan anak muda.
82
 Pendapat 
tersebut selaras dengan ungkapan dari salah satu informan yakni Titin 
yang mengaku menyukai karakter dari ustadz Hanan Attaki yang gaul 
dan memiliki suara yang lembut. 
b. Karakteristik Pesan 
Adapun bebrapa karakteristik pesan yang brpengaruh terhadap 
kekuatan persuasif, antara lain: urutan penyampaian pesan, kesenjangan 
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pesan, emosi takut, emosi positif atau pesan subliminal (Brehm & 
Kassin, 1996).
83
Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah satu informan 
yakni Bilqis yang berpendapat bahwa kajian yang dibawakan oleh 
ustadz Hanan Attaki selalu memberi motivasi dan memberi emosi 
posistif untuk selalu berprasangkan baik dengan Allah maupun dengan 
sesama manusia. 
c. Karakteristik Target 
Adapun beberapa karakteristik target yang berpengaruh pada 
efektivitas komunikasi persuasive, antara lain: harapan, kepribadian 
(Brehm & Kassin, 1996; Kassin, Fein, & Markus, 2011), kemampuan, 
motivasi, dan keterlibatan  personal (Brehm & Kassin,1996). Orang 
yang mempunyai harapan tinggi dan memiliki need for cognition yang 
tinggi  akan cenderung memilih jalur sentral.
84
  Pada penggunaan bahasa 
yang digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki dalam penyampaian 
dakwahnya kepada anak muda dapat merepresentasikan level ditingkat 
yang sama, seolah-olah da’i dalam penyampaian dakwah mengerti akan 
kondisi yang dialami oleh anak muda dan memberikan solusinya terkait 
permasalahan tersebut yang juga dapatmendekatkan diri kepada 
Allah,Hal ini selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh  Wildan 
Luqman bahwa kajian yang dibawakan oleh ustadz Hanan Attaki sangat 
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sesuai dengan anak muda, tak hanya bahasa dan konten yang diberikan, 
tetapi juga pakaian yang beliau kenakan juga mengikuti target dakwah 
yang dituju yakni anak muda.  
Menurut hasil penelitian dari pembahasan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan antara lain: 
a. Pesan dakwah ustadz Hanan Attaki dalam Instagrammenonjolkan 
karakter Message Influencetentang Hijrah yang ditampilkan melalui 
beberapa elemen-elemen yang terdapat dalam pesan yakni content, 
structure dan style.Dimana terdapat 3 kategori pesan yang disampaikan 
oleh ustadz Hanan Attaki, yakni pesan akidah, akhlak dan syariat. 
b. Terdapat 2 proses dalam menanggapi suatu persuasi yakni Central route 
to persuasion dan Peripheral route to persuasion yang berpengaruh pada 
efektifitas penerimaan persuasi kepada viewers bahkan followers.  
c. Selain itu, dari data yang telah dipaparkan juga ditemukan bahwa 
karakteristik komunikator, karakteristik pesan dan karakteristik target 
(viewers/followers) merupakan elemen penting dalam komunikasi 
persuasif agar persuasi dapat diterima oleh komunikan dengan baik dan 
efektif. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Mahasiwa IAIAN Jember Sebagai 
Followers Untuk Menerima Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki  
Saat ini kata hijrah menjadi fenomena yang cukup besar dalam 




baik dari sebelumnya, menunjukkan bahwa diri telah taubat, mendekatkan 
diri dengan Tuhan, menjalankan syari’at Islam. Hijrah ini menjadi sebuah 
gaya hidup dalam masyarakat terlebih dikalangan pemuda. Dapat dilihat dari 
terselenggaranya beberapa kajian yang diadakan, pemuda lebih cenderung 
mendominasi.Ini memperlihatkan kajian islam memang bukan 
diperuntukkan untuk generasi tua, melainkan untuk seluruh generasi muslim. 
Istilah hijrah menjadi lebih popular dizaman ini. Hijrah yang 
dimaksudkan yaitu mulai kembali kepada kehidupan beragama, berusaha 
mematuhi perintah Allah, menjauhi larangan-Nya dan berusaha menjadi 
lebih baik, karena sebelumya tidak terlalu peduli atau sangat tidak peduli 
dengan aturan agama. Secara etimologi, hijrah adalah lawan dari kata washal 
(bersambung). Maksud hijrah di sini adalah berpisahnya seseorang baik itu 
berpisah dengan badan, lisan, dan hati.Asal hijrah bermakna meninggalkan, 
yaitu meninggalkan berbicara atau meninggalkan perbuatan. Dalam hijrah 
ada dua maksud yaitu : 
a. Hijrah Makaniyah, yaitu berpindah tempat, yaitu berpindah dari negeri 
kafir ke negeri Islam atau berpindah dari negeri yang banyak fitnah ke 
negeri yang tidak banyak fitnah. Ini adalah hijrah yang di syari’atkan. 
b. Hijrah Maknawiyah (dengan hati), yaitu berpindah dari maksiat dan 
segala apa yang Allah larang menuju ketaatan, lebih mudahnya 




Hijrah maknawi membentuk hati dan fikiran seseorang dalam 
menyikapi segala sesuatu.Bentuk hijrah ini yang menjadi fokus utama 
pendakwah dalam menyebarkan syari’at Islam.Karena yang utama dalam 
hijrah adalah men-tauhid-kan Allah. Untuk itu seseorang perlu membentuk 
hati dan pemikirannya agar ia mampu men-tauhid-kan Allah.
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Dalam proses hijrah perlu adanya membentuk diri, pemikiran dan hati, 
agar kita bisa memaknai dan menjalankan hijrah dengan totalitas atau dalam 
islam dikenal dengan (kaffah). Dalam melakukan hijrah seseorang pasti 
melakukan suatu perubahan dari dirinya baik secara luar dan dalam, Blumer 
mengatakan tiga prinsip utama tentang interaksi simbolik yaitu tentang 
pemaknaan, bahasa dan pikiran.Manusia bertindak atau bersikap terhadap 
manusia dan benda berdasarkan pemaknaannya.Konsep ini nantinya 
mengantarkan kepada konsep diri seseorang dan sosialisasinya kepada 
komunitas yang lebih besar, masyarakat. (Mulyana:2007:15). Maka dari itu 
dalam hijrah dibutuhkan konsep diri sendiri agar mampu membangun hijrah 
dengan benar. 
Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam menerima pesan 
persuasif yang dilakukan oleh ustadz Hanan juga tak lepas dari bagaimana 
sebuah pesan diproses oleh masing-masing individu dalam menerima 
persuasif.  Seperti yang diungkapakan oleh Brehm & Kassin (1996) dimana 
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orang yang mempunyai harapan tinggi dan memiliki need for cognition yang 
tinggi akan cenderung memilih jalur sentral. Orang yang mempunyai 
kemampuan untuk mendapatkan informasi dan melakukan penilaian 
terhadap pesan yang diterimanya akan lebih suka memilih jalur sentral 
daripada jalur peripheral. Demikian juga orang yang mempunyai motivasi 
dan keterlibatan personal yang tinggi dengan pesan yang diterimanya, akan 
cenderung memilih jalur sentral.
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 Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Rifatus yang memilik need for cognition dalam ilmu 
agama untuk membuatnya istiqomah dalam menjalankan perintah Allah dan 
bisa meninggalkan larangan Allah. Titin juga menungkapkan bahwa konten 
yang dibawakan ustadz Hanan Attaki sangat berkaitan dengan 
kehidupannya, sebab itu ia mempunyai ketertarikan yang tinggi dengan 
kajian beliau, selain itu durasi yang sedikit merupakan kelebihan bagi 
penyampaian pesan sehingga mudah diterima dengan baik. 
Kekuatan komunikasi persuasif terletak pada daya imbau dari isi pesan 
yang dibawa dan yang akan disampaikan, dimana pesan persuasif yang 
disampaikan mengetegahkan daya tarik, baik bersifat rasional maupun 
emosional. Dua corak pesan persuasif ini berguna bagi komunikasi persuasif, 
termasuk persuasif pada komunikasi dengan orang banyak. Persuasif pada 
komunikasi persuasif memerlukan adanya imbauan rasional (dengan melihat 
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berbagai macam fakta dan peristiwa yang terjadi), sehingga isi pesan yag 
disampaikan pas dengan fakta.
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Adapun hambatan yang terjadi pada penerimaan pesan dalam menarik 
minat hijrah bagi followers ustadz Hanan Attaki adalah adanya 
ketidakcocokan pendapat atau perbedaan pandangan antara ustadz Hanan 
Attaki dengan followers, sehingga pesan tersebut tidak dapat dicerna dengan 
baik atau lambat dalam penerapan pesan yang sudah disampaikan oleh 
ustadz Hanan Attaki. Hal ini terjadi pada salah satu informan yakni Fiqhia 
yang mengaku bahwa ada beberapa hal dari kajian ustadz Hanan Attaki yang 
tidak sesuai dengan ideologi yang ia miliki sehingga menyebabkan pesan 
yang diterima tidak bisa dicerna dengan baik. 
Penerimaan isi pesan yang disampaikan akan berbeda-beda dalam 
penerimaannya. Hal ini terkait juga dimana teori McGuire (1976) 
mempresentasikan delapan tahap pemrosesan informasi: paparan isi pesan 
motivasi dan emosi positif positif dilakukan dengan baik oleh ustadz Hanan 
Attaki melalui media instagram, serta paparan tentang pesan akidah, akhlak 
dan  syariat dengan bahasa yang ringan dan gaya yang kekinian membuat 
anak muda merasa nyaman untuk menerima pesan dari ustadz Hanan Attaki. 
Namun teori McGuire mengingatkan kita pada kesulitan perubahan sikap, 
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dimana penyampaian isi melalui proses komunikasi persuasif tidak akan 
mudah merubah sikap anak muda dalam minat hijrah mereka. 
Berdasarkan hasil pembahasan data yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Beberapa faktor yang mendukung pesan dakwah ustadz Hanan Attaki 
dalam menarik minat hijrah anak muda adalah pesan itu sendiri dan 
bagaimana content creator  mengkomunikasikan pesan tersebut 
sedemikian rupa agar mampu menarik minat khalayak. 
b. Durasi singkat yang disediakan oleh media sosial instagram juga menjadi 
faktor yang mendukung bagi penerimaan pesan di kalangan anak muda 
yang cenderung memiliki sifat bosan pada suatu hal. 
c. Dalam menyeleksi konten seputar kajian islami yang disajikan oleh akun 
@hanan_attaki, setiap penonton memiliki koridor dan atau latar belakang 
masing masing untuk menerima pesan di Instagram. Hal tersebut menjadi 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang  
Respon Mahasiswa IAIN Jember Pengguna Aktif Media Sosial Terhadap Pesan 
Dakwah Ustadz Hanan Attaki Di Instagram. Maka diperoleh beberapa 
kesimpulan terkait hasil penelitian yang dilakukan peneliti yakni diantaranya: 
1. Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki dalam Media Sosial Instagram antara 
lain: 
a. Pesan dakwah ustadz Hanan Attaki dalam Instagram menonjolkan 
karakter Message Influence tentang Hijrah yang ditampilkan melalui 
beberapa elemen-elemen yang terdapat dalam pesan yakni content, 
structure dan style. Dimana terdapat 3 kategori pesan yang disampaikan 
oleh ustadz Hanan Attaki, yakni pesan akidah, akhlak dan syariat. 
b. Terdapat 2 proses dalam menanggapi suatu persuasi yakni Central route 
to persuasion dan Peripheral route to persuasion yang berpengaruh 
pada efektifitas penerimaan persuasi kepada viewersdan followers.  
c. Selain itu, dari data yang telah dipaparkan juga ditemukan bahwa 
karakteristik komunikator, karakteristik pesan dan karakteristik target 
(viewers/followers) merupakan elemen penting dalam komunikasi 






2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat mahasiswa IAIN 
Jember sebagai followers aktif akun @hanan_attaki dalam menerima pesan 
dakwah ustadz Hanan Attaki di media sosial instagram yakni: 
a. Beberapa faktor yang mendukung pesan dakwah ustadz Hanan Attaki 
dalam media sosial instagram adalah pesan itu sendiri dan bagaimana 
content creator  mengkomunikasikan pesan tersebut sedemikian rupa 
agar mampu menarik minat khalayak. 
b. Durasi singkat yang disediakan oleh media sosial instagram juga menjadi 
faktor yang mendukung bagi penerimaan pesan di kalangan anak muda 
yang cenderung memiliki sifat bosan pada suatu hal. 
c. Dalam menyeleksi konten seputar kajian islami yang disajikan oleh akun 
@hanan_attaki, setiap followers memiliki koridor dan latar belakang 
masing-masing untuk menerima pesan di instagram. Hal tersebut 
menjadi faktor penghambat bagi penerimaan pesan yang dilakukan oleh 
ustadz Hanan Attaki. 
B. Saran 
Adapun saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil dari penelitian 
ini dapat disarankan sebagaimana berikut: 
1. Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut mengenai dakwah ustadz Hanan 
Attaki serta efektivitas dakwah yang dilakukan melalui media sosial atau jika 




sehingga tidak hanya terfokus pada mahasiswa di IAIN Jember saja 
melainkan kepada mahasiswa yang ada di Kabupaten Jember. 
2. Adanya diskusi lanjutan mengenai hasil penelitian ini untuk adanya koreksi 
secara kolektif supaya penelitian selanjutnya lebih mendetail untuk 
pembahasan mengenai Respon Mahasiswa IAIN Jember Pengguna Aktif 
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1. Pedoman Observasi 
a. Lokasi penelitian: dilakukan di IAIN Jember dengan informan mahasiswa 
IAIN Jember yang berlatar belakang followers aktif akun ustadz Hanan 
Attaki (@hanan_attaki) 
2.  Pedoman Wawancara 
a.  Pedoman wawancara mengenai pesan dakwah yang dilakukan ustadz 
hanan attaki dalam menarik minat hijrah pada anak muda melalui 
media instagram 
1) Bagaimana persepsi terhadap konten yang terdapat dalam 
postingan ustadz Hanan Attaki ? 
2) Bagaimana metode penyampaian pesan ustadz hanan attaki dalam 
postingan kajian di instagram? 
3) Bagaimana anda menerima dan mengaplikasikan konten yang 
diposting oleh ustadz Hanan Attaki? 
b. Pedoman wawancara mengenai faktor pendukung dan 
penghambat pesan dakwah yang dilakukan Ustadz Hanan Attaki 
dalam dakwah melalui media Instagram  
1)  Apa saja hal-hal yang menarik dari postingan ustadz Hanan 
Attaki di instagram? 
2)  Apa yang menjadi penghambat dalam memahami atau menerima 
pesan melalui media instagram? 
 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
3. Pedoman Dokumentasi 
a. Profil akun Instagram Ustadz Hanan Attaki (@hanan_attaki) 
b. Data Follower 










































B. Media Sosial 






















a. Sederhana  
b. Gak ribet 
c. Gaul 
d. Paham atau 
ideologi 
 
a. Postingan  
b. Komentar  


































5. Teknik analisis 
data: 
a. Reduksi data 
b. Penyajian data 
c. Verifikasi dan 
penarikan 
kesimpulan 
6. Keabsahan data: 
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